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A. Transliterasi Arab-Latin 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat 
pada table berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengantitikdiatas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengantitikdibawah) 
خ kha kh kadan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengantitikdiatas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy esdan ye 
ص ṣad ṣ es (dengantitikdibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengantitikdibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengantitikdibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengantitikdibawah) 
ع ‘ain ̒ apostrofterbalik 
xi 
 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ̓̓ apostrof 
ى ya y ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َا fatḥah a a 
 ِا kasrah i i 
 ُا ḍammah u u 
xii 
 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥahdanyā̓̓ ai a dan i 
 َو fatḥahdanwau au a dan u 
 Contoh: 
567 : kaifa 
ل 9ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 َي… /  َا …. Fatḥahdanalifatauy
ā̓̓ 
ā a dangaris 
di atas 
ي Kasrahdanyā Ī i dangaris di 
atas 
و ḍammahdanwau ū u dangaris 
di atas 
Contoh: 
ت AB : māta 
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CBر : ramā 
E6F : qīla 
ت 9HI : yamūtu 
4. Tāmarbūṭah 
Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua yaitu: tā’marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah (t). sedangkan 
tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل AJط Lا NO ور : rauḍah al-aṭfāl 
NRO AJSا NTIUHSا : al-madīnah al-fāḍilah 
NHVWSا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ATYر : rabbanā 
AT6Z[ : najjainā 
\WSا : al-ḥaqq 
]^[ : nu”ima 
وU` : ‘duwwun 
xiv 
 
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـــــc ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
dR` : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
dYe` : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar ( 
- ). 
Contoh : 
gHhSا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
NS iSاiSا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
NJjRJSا : al-falsafah 
دlmSا : al- bilādu 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نوeBAo : ta’murūna 
ع9TSا : al-nau’ 
xv 
 
ءdﺷ : syai’un 
تeBا : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara 
utuh.Contoh: 
 FīẒilāl al-Qur’ān 
 Al-Sunnahqabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ﷲ wIد dīnullāh  ﷲ AY  billāh      
Adapun tā’marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 ]xxRSا NHyر dz  hum fīraḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
xvi 
 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 
dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf Adari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
 Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
 Abū Naṣr al-Farābī 
 Al-Gazālī 
 Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
 Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
 Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmid Abū) 
xvii 
 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahūwata’ālā 
saw.  : ṣallallāhu ‘alaihiwasallam 
a.s.  : ‘alaihi al-salām 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafattahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
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 Setiap manusia memiliki dorongan pada diri masing-masing untuk hidup 
berdampingan dengan orang lain sebagai fitrah, hal tersebut diwujudkan dengan 
melaksanakan perkawinan antara laki-laki dan perempuan. Perkawinan merupakan 
suatu ikatan perjanjian antara dua insane laki-laki dan perempuan dengan syarat-
syarat dan yaijab Kabul, dua saksi, mahar, dan wali nikah. Perkawinan merupakan 
perintah agama dan Rasul yang patut dipatuhi dan diteladani, karna sangat banyak 
hikmah dan manfaat yang dipetik dari sebuah perkawinan. Perkawinan adalah suatu 
yang sangat sacral dan mempunyai tujuan yang sakral pula, 
dantidakterlepasdariketentuanketentuan agama. Tujuan utama dari perkawinan 
adalah untuk membentuk keluarga bahagia yang penuh ketenangan, cinta dan rasa 
kasih sayang. Keluarga sebagai medium ibadah kepada sang pencipta. Dan keluarga 
adalah garda terdepan dalam membangun masa depan bangsa peradaban dunia. 
Dari rahim keluarga lahir berbagai gagasan perubahan dalam menata tatanan 
masyarakat yang lebih baik. 
 Jenis Penelitian ini ialah penelitian pustaka, yaitu liberary research, yaitu 
penelitian yang dimana dilakukan dengan menelusuri beberapa literature-literatur 
tentang pandangan atau pemikiran Sachiko Murata dalam melihat Perkawinan 
Sakinah, Mawaddah, WaRahmah. 
 Penulis menemukan bahwa, tidak ada yang lebih superior atau inferior 
antara laki-laki dan perempuan, keduanya merupakan ciptaanTuhan dengan Hak 
yang sama,meskipun secara alamiah memiliki aspek fisik, sikologi, kecenderungan, 
serta watak yang berbeda, sehingga laki-laki dan perempuan harus dilihat dalam 
bentuk hubungan, hubungan ini yang disebut sebagai perkawinan, pekawinan 
memiliki fungsi sosial sebagai kunci peradaban, maka harus dibangun di atas 
kerangka ketenangan (sakinah), cinta (mawaddah), kasih-sayang (rahmah). 
 Dan adapun dari kegunaan ini ialah: Sebagai suatu kegiatan ilmiah, skripsi 
ini diharapkan bisa member kontribusi terhadap pembaca khususnya pada 









A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan isu gender merupakan salah satu isu yang sangat besar dalam dunia 
pemikiran islam kontemporer di samping isu demokrasi, pendidikan, relasi agama 
dan Negara. Isu ini muncul karna adanya perlakuan yang berwatak dominasi 
terhadap kaum perempuan karna dipengaruhi narasi al-Qur’an yang menimbulkan 
beragam penafsiran.1 Karna adanya beragam penafsiran tersebut akan 
mempengaruhi manusia melihat hubungan perkawinan dalam membentuk sebuah 
tatanan keluarga yang merupakan kunci dari system kemasyarakatan, yang 
nantinya akan menentukan kemajuan atau kemunduran sebuah peradaban 
masyrakat. 
Di penghujung abad ke-20 ini, telah terjadi perubahan paradigma berpikir 
dalam melihat pola relasi gender. Antara tahun 1960 dan 1970-an, gerakan 
feminisme di barat banyak dipengaruhi oleh filsafat eksistensialisme yang 
dikembangkan terutama oleh seorang filosof Perancis aband ke-20, Jean-Paul 
Sartre. Sartre percaya bahwa manusia tidak memiliki sifat alami, fitrah, atau 
esensi (innate nature). Eksistensi manusia tergantung dari bagaimana dia 
menciptakan esensinya sendiri. Karenanya apa yang disebut esensi manusia pada 
dasarnya socially created, yaitu tergantung dari linkungan di mana ia berada. 2 
                                                          
1Abdul Jamil, “Kata Pengantar”, dalam Sri Suhandjati (ed.), Bias Jender dalam 
Pemahaman Islam (Yogyakarta : LKiS, 1999), h. x. 





Artinya gender dimaknai sebagai hasil dari konstruksi sosial, di mana gender 
adalah buatan manusia tergantung situasi, kondisi, waktu, dan tempat. Sehingga 
menurut pengertian gender ini, tidak ada bentuk aktivitas khusus laki laki dan 
khusus perempuan. 
Pemahaman ini diterapkan oleh Simone de Beauvoir untuk menolak eksistensi 
sifat alami wanita dan pria. Dalam bukunya The Scond Sex (1949), Beauvoir 
mengatakan bahwa perempuan secara cultural diperlakukan sebagai mahluk 
sekunder (second dary creation) yang tugasnya mengasuh anak dan keluarganya, 
serta memelihara lingkungan hidup. Dia percaya bahwa sifat seperti itu 
merupakan sifat yang dikulturkan oleh sistem patriarkhi. Menurut pemahaman ini 
kulturisasi norma feminim dilanggengkan oleh sistem ini agar perempuan dapat 
terus ditindas.3 
Salah satu bentuk penindasan terhadap kaum permpuan yaitu kaum 
perempuan sering kurang mendapatkan kesempatan yang cukup untuk berkiprah 
dalam kehidupan sosial bila dibandingkan dengan laki laki. Hal ini terjadi karena 
masih melekatnya ketidakadilan gender dalam masyarakat yang nampak dalam 
proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan yang bersifat 
menyepelekan pada kaum perempuan, bahkan kekerasan termasuk dalam hal 
bekerja atau justru beban kerja yang lebih panjang atau lebih banyak. Bentuk 
ketidakadilan gender ini tidak dapat dipisah pisahkan karna saling, karna saling 
terkait dan berhubungan secara dialektis. Tidak ada satupun bentuk ketidakadilan 
gender yang lebih penting dan lebih esensial dari ketidak adilan yang lain, 
                                                          





misalnya marginalisasi ekonomi kaum perempuan justru terjadi karena steoretipe 
tertentu atas kaum perempuan bahwa perempuan itu lemah dan tenaga nya murah 
yang semuanya itu justru ikut mendukung kepada subordinasi, kekerasan 
perempuan, yang akhirnya tersosialisasikan kedalam keyakinan, ideology, dan 
visi kaum perempuan itu sendiri.4 
Beauvour menekankan bahwa para perempuan harus melepaskan diri dari 
norma norma yang diciptakan oleh sistem patriarkhi tersebut, agar mereka dapat 
menentukan eksistensi dirinya sendiri. Usaha untuk memerdekakan diri ini dapat 
dilakukan dengan mengubah sifat pada tingkat induvidu, yaitu dengan 
menerapkan konsep pendidikan androgini.5 Sementara itu sebagian femenis 
percaya bahwa menghilangkan stereotip gender pada tinkat induvidu adalah tidak 
cukup kalau tidak didukung oleh perubahan struktur masyarakat. Femenisme 
marxisme, sosialis, radikal misalnya, menginginkan perombakan segala sistem 
patriarkhi/hirarkhi dalam segi kehidupan sosial, cultural, dan politis.6 
Setelah terjadi dinamika pemikiran dalam melihat gender, peradaban manusia 
modern dengan pola pikir fenisme dalam melihat gender semakin berwatak 
menguasai, mendominasi, dan mengeksploitasi. Kerusakan alam, polusi, 
perkosaan terhadap bumi, kriminalitas, menurunnya solidaritas sosial, adalah 
sebagian kecil contoh yang terjadi di eropa dewasa ini. Lambat laun banyak 
feminis yang semakin sadar, bahwa peradaban modern telah begitu tidak 
                                                          
4Mansour Faqih, Analisis Gender dan Transfomasi Sosial (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
1997), h. 12 - 13. 
5Ratna Megawati, “ Sekapur Sirih”, Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam, h. 7 - 8. 
6Murtadha Muthahhari, Filsafat Perempuan dalam Islam, (cet.III,Yogyakarta : Rausyan 





seimbang, terlalu berat kualitas maskulin, dan kurang pada kualitas feminism 
seperti cinta, kepedulian, pengasuhan, dan pemeliharaan.7 
Cukup menarik di Barat muncul karya The Prisioner of Men’s Dream karya 
Susan Gordon. Karya ini mengungkapkan pengalaman pribadinya yang merasa 
terkhianati. Sebagai seorang feminis yang yaqin dengan slogan feminism, 
masuknya kaum perempuan pada dunia laki laki yang seharusnya dapat 
menciptakan dunia yang damai ternyata sebaliknya, ia mendapatkan dunia justru 
semakin rusak. Kerusakan dunia ini karna telah masuknya perempuan dalam 
perangkap sistem patriarkhi, sehingga perempuan mengalami pemiskinan karena 
adanya pembalasan laki laki , bahwa laki laki kesulitan melindungi perempuan 
karna sudah setara.8 Padahal dalam pandangan dunia islam Tuhan memerintahkan 
laki-laki untuk melindungi perempuan sebisa mungkin, sebagaimana QS. An 
Nisa’/ 4 : 19 : 
 ْاHُJLِNَ َنأ RۡSَُT ﱡVWِXَ Yَ ْاHُZ[َاَء ]َX ِ^ ﱠTٱ aَbﱡXَcٓ َٰXTٱ  ٓafَﱢZ ۖaٗھLۡkَ َء  ِT ﱠ]ُھHُlmُnَۡN Yََو pِnَۡqِr ْاHُqَھ ۡ^ َs
 ﱢtَq ﱡ[ vٖwَWِ َٰxِr ]َtِNcَۡX َنأ ٓ ﱠYِإ ﱠ]ُھHzُُstَۡNاَء ٓa[َ ٖۚvَZ َ|َو  ﱠ]ُھوLُ}ِa ِr ِLkَ ِن~َ ِۚفوLُnۡzَTۡﭑ ﱠ]ُھHzُُsۡھ 
 ۡ}َ ْاHُھLَSَۡN َنأ ٓٰfَnََ ٗLtۡَ ِtِ ُ ﱠٱ VَnَۡXََو ا◌ٗ◌ٔ  اLٗtِkَ ا١٩  
  
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata[279]. dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 
tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak.”9  
                                                          
7Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam, (cet.VII,Bandung : Mizan, 1999), h. 8. 
8Alef Theria Wasim “Prolog”, Muthahhari (ed.), Filsafat Perempuan dalam Islam, h.10. 







Bahkan secara praktis konsep ini telah merusak keluarga karna secara 
teoritis, femenisme modern anti keluarga dan membuat laki laki menjadi semakin 
lepas bebas dari beban keluarga dan tanggung jawab keluarga, yang disitu sistem 
tradisional dan islam pun mengharuskan laki laki untuk bertanggung jawab 
terhadap nafkah dan kesejahteraan istri dan anaknya.1 0  
Sebagaimana QS. Al Baqarah/ 2 : 233 : 
 َ ﱠ]ُھَ َٰTَۡوأ ]َnۡِLُۡX ُت ٰَِT ٰHَTۡٱَو۞ ِۖ]tَۡl[ِakَ ]ِtَۡTHۡ ِT  ]ۡzَ َأ ُX َنأ َداَر َ|َو َۚv|َaَ ﱠLTٱ ﱠRِs َl
 Yَ ِۚفوLُnۡzَTِۡﭑr ﱠ]ُbُNHَfۡkَِو ﱠ]ُbُۡزِر ۥُَT ِدHُTHۡzَTۡٱ ُN  ﱠlSَ ِإ ٌxَۡ ُ َmُN Yَ aَۚbnَُۡو ﱠY 
ُۢةَِT َٰو ﱠٓرa
 ۡTٱ َl|ََو ۚۦِهِTَHَِr ۥُﱠT ٞدHُTHۡ[َ Yََو aَھَِTHَِr ِثِراHَ ِ[  Vُۡ َٰذ ِ~َ ۗ§َTِ]|َ Yًa©َِ اَداََرأ ۡن  ٖضاLََN
 ﱡNدََرأ ِۡنإَو aۗzَbِtَۡl|َ َحaَZ¬ُ ­ََ ٖرُوawََNَو azَُbZۡ ﱢ[ Rۡ َأ ۡfَN ن ْاHٓnُِLۡsَ ُ¬ ­ََ Rۡkُَ َٰTَۡوأ  RۡSُtَۡl|َ َحaَZ
 َ ﱠٱ ْاHُ®ﱠNٱَو ِۗفوLُnۡzَTِۡﭑr RُstَۡNاَء ٓa ﱠ[ Rُszۡﱠlَ اَِذإ ۡ|ٱَو  َأ ْاHٓzَُl َznَۡN azَِr َ ﱠٱ ﱠن  Lٞt©َِr َنHُl
٢٣٣  
Terjemahnya :  
”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.”1 1 
 
 Dan sebagaimana pada QS. Ath Talaq/ 65 : 8 : 
                                                                                                                                                               
 
1 0Alef Theria Wasim “Prolog”, Muthahhari (ed.), Filsafat Perempuan dalam Islam, h.11. 






ِۦِlُُرَو aَbﱢrَر Lِ[َۡأ ]ۡ|َ ²َۡs|َ vٍَXLَۡ ] ﱢ[ ]ﱢXَckََو  َWَ ۡqَaafَِ aَb َٰZ َٰZrۡ ^ﱠ |ََو اٗXِ}َ arٗ arٗا َ^ |َ aَb
  اLٗSۡﱡ٨  
Terjemahnya : 
“Dan Berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah 
Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, Maka Kami hisab penduduk negeri itu 
dengan hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab yang 
mengerikan.”1 2  
 
Para femenis yang merasa dikhianati oleh cara berpikir femenisme yang 
selalu mengedepankan kualitas maskulin dan menegasikan kualitas feminism 
sehingga cenderung mengusai, mendominasi, dan merusak keseimbangan alam, 
mengajak para perempuan untuk melestarikan kualitas femenim agar dunia ini 
menjadi lebih seimbang, lebih damai, dan segala kerusakan yang terjadi dapat 
dikurangi. Teori femenisme yang menonjolkan keunggulan kualiatas femenim itu 
disebut ecofemenism.1 3 
Teori ini dipengaruhi oleh filsafat yang berkembang pesat di Barat akhir 
akhir ini, yaitu ecophilosophy atau ecosophy. Ecosophy mengkritik peradaban 
Barat yang telah melampaui kapasitas dukung bumi. Filsafat ini banyak 
dipengaruhi oleh spiritualitas ketimuran dan agama agama mistik, serta pola 
kehidupan orang orang terdahulu yang selaras dengan alam. Namun  ecofemenism 
secara berlebih- lebihan mengagungkan kualitas feminism, dan menganggap 
kualitas maskulin selalu dalam artian negative. Hal ini menciptakan pola hirarkis 
                                                          
1 2Kementrian Agama Republik Indonesia Al Qura’an Tajwid Dan Terjemahan, h. 
1 3Kumpulan bebeapa tulisan tentang ecofeminism dirangkum dalam Irene Diamond dan 
Gloria Leman Orenstein (ed.), Reweaving the World: The Emer Gence of Ecofenism (San 
Fransisco: Sierre Club Books, !990). dikutip dari,  Ratna Megawati, “ Sekapur Sirih”, Sachiko 





baru bahwa kualitas feminism ada di puncak kebenaran, dan kualitas maskulin 
diciptakan untuk selalu dan selamanya jelek.1 4 
Jadi lewat dinamika perkembangan yang terjadi dalam dunia pemikiran 
mengenai isu gender, jika bisa kita tarik sebuah hipotesa umum bahwa doktrin 
femenisme ataupun doktrin ecofemenism sama sama  berwatak hirarki dan dualitas 
dalam melihat hubungan gender, dan hal itu akan memundurkan laju peradaban 
masyarakat karna Keluarga Sakinnah, Mawwadah, Warrahmah sebagai basis 
majunya sebuah peradaban tidak akan mampu tercapai dengan pandangan dualitas 
gender. Di tengah dinamika pemikiran tersebut Jepang memberikan subangsinya 
dalam bentuk pemikiran mengenai pembahasan ini. Dia adalah “Sachiko Murata”, 
Professor studi studi agama pada Departemen of Compravite Studies di State 
University of York at Stony Brook, Amerika Serikat yang mendapat gelar Ph.D di 
bidang Hukum Islam pada Fakultas Theology Universitas Teheran, Iran. Beliau 
menyajikan banyak hal seputar persoalan kosmologi, filsafat, etika, agama, dan 
relasi gender yang semuanya disusun dengan mengagumkan. 
Karna pemikiran Sachiko Murata merupakan perkembangan dari teori 
femenisme dan ecofemenism, secara sistematis beliau menguraikan makna dualitas 
dan kesatuan yang berasal dari dualitas, dengan menggunakan Asma’ Al-Husna 
Sachiko Murata membagi nama nama Tuhan menjadi dua yakni: nama-nama 
keindahan atau Jamal (kualitas femenim) dan nama-nama keagungan atau Jalal 
(kualitas maskulin). Dari korenspondensi kedua kulitas ini sehingga muncul 
                                                          
1 4Shinoda Bolen, Crossing to Avalon (San Fransisco: Harper Colins, 1994). Dikutip dari,  






pluralitas, deferensia, serta keterpisahan yang semuanya dijelaskan dengan tuntas 
dalam proses penciptaan jagad raya sebagai makrokosmos dan manusia sebagai 
mikrokosmos. Dualitas ini diterangkan dengan baik dalam tataran Ilahiah, kosmik, 
serta dalam tataran manusia, yang semuanya mempunyai analoginya. Kemudian 
bagaimana dualitas akan menjadi kesatuan kembali. Sachiko Murata 
menjelaskannya melalui makna dan tujuandualitas yang ditampakan melalui 
adanya lawan kebalikan dari segala sesuatu misalnya: langit dan bumi, atas dan 
bawah, Tuhan dan ciptaan, baik dan buruk, serta laki-laki dan perempuan.1 5 
Relasi gender yang disimbolkan dengan symbol Yin dan Yang yang 
menjadi latar belakang kulturnya, yakni Asia timur. Pemikiran cina dalam islam 
yang menjelaskan alam semesta dalam batasan-batasan kerangka “Yin” dan 
“Yang” yang bisa dipahami sebagai prinsip-prinsip exsistensi yang bersifat aktif 
dan reseptif atau  pria dan wanita. “Yin” dan “Yang” merangkul satu sama lain 
dalam keselarasan dan keterpaduan.1 6 
Melihat masalah dan dinamika pemikiran di atas  terhadap gender, maka 
penyusun tertarik melakukan studi pemikiran Sachiko Murata yang tertuang 
dalam karya-karyanya khususnya dalam bukunya The Thao of  Ilsam untuk 
melihat sejauh mana kedalaman pemikiran beliau dalam melihat relasi gender 
sebagai upaya transformasi kesadaran serta penguatan masyarakat dalam melihat 
dan menghargai sebuah hubungan agar terwujudnya sebuah struktur Perkawinan 
Sakinah, Mawaddah, Wa rahmah, sehinnga kemajuan peradaban masyarakat bisa 
                                                          
1 5Ratna Megawati, “ Sekapur Sirih”, Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam, h.10. 
1 6Sachiko Murata (ed.), Kearifan Sufi Dari Cina, Penerjemah : Susilo Adi, cet. I 





tercapai dan banyaknya kesenjangan dalam kenyataan social mampu diatasi. 
Mengingat banyaknya pemikiran mengenai gender yang membawa masyarakat 
pada kemunduran dan menciptakan ketimpangan sosial. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut tentang “Perkawinan Sakinah, Mawaddah, Wa rahmah ( Studi Pemikiran 
Sachiko Murata)” 
B.  Rumusan Masalah  
 Dari uraian latar belakang di atas serta, untuk memperjelas objek 
kajian di atas, maka penyusun merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep Sachiko Murata tentang Perkawinan? 
2. Bagaimana konsep Sachiko Murata tentang Sakinah, Mawaddah, Wa rahmah? 
C. Pengertian Judul. 
1. Deskripsi Fokus. 
 Penelitian ini menjelaskan tentang Perkawinan dan Sakinah, Mawaddah, 
Wa rahmah. 
• Perkawinan adalah ikatan social atau ikatan perjanjian hukum antar pribadi 
yang membentuk hubungan kekerabatan dan yang merupakan suatu pranata 
dalam budaya setempat yang meresmikan hubungan antar pribadi yang 
biasanya intim dan seksual. 
• Sakinah (kedamaian), Mawaddah (cinta), Wa rahmah (penyayang) merupakan 
sebuah pokok yang harus ada dalam  menjalin kehidupan berkeluarga. Agar 





(suami-istri) diharuskan untuk saling pengertian, saling mencintai, saling 
member kepercayaan dan kasih sayang sepenuhnya. 
D. Kajian Pustaka. 
 Setelah menyimak dan mempelajari beberapa referensi yang berhubungan 
dengan judul skripsi ini, maka peneliti memilih beberapa buku yang relevan 
dengan judul skripsi ini. 
 Diantaranya buku Sachiko Murata The Thao of Islam, Kitab Rujukan 
tentang Relasi Gender dalam Kosmologi dan Teologi Islam, yang diterjemahkan 
oleh Rahmani Astuti dan M.S Nasrullah. Buku ini mencoba menyajikan secara 
sederhana perkembangan pemikiran dalam melihat relasi gender di Eropa, dan 
kemudian memberikan sebuah konstruksi pemikiran tentang relasi gender dalam 
pandangan dunia Islam serta gaya filsafat Timur dengan prespektif Kosmologi 
dan Teologi Islam.1 7 
 Buku Mansour Fakih dengan judul Analisis Gender dan Transformasi 
Sosial. Buku ini mencoba menyajikan secara sederhana apa sebenarnya analisis 
gender dalam konteks emansipasi kaum perempuan dalam kaitannya dengan 
masalah ketidakadilan dan perubahan social dalam konteks yang lebih jauh.1 8 
 Buku Murtadha Mutahahhari dengan judul Filsafat Perempuan dalam 
Islam, Hak Perempuan dan Relevansi Etika Sosial. Buku ini mencoba membantu 
                                                          
1 7Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam, Kitab Rujukan Relasi Gender dalam Kosmologi 
dan Teologi Islam, diterjemahkan oleh Rahmani Astuti dan M.S. Nasrullah, (cet.VII,Bandung : 
penerbit Mizan 1999). 






melihat beberapa varian dan corak pemikiran femenisme serta melihat hak-hak 
perempuan dalam islam dan tanggung jawab seorang laki-laki seharusnya.1 9 
 Buku Ali Syariati dengan judul Fatimah adalah Fatimah.  Buku ini 
membantu melihat fenomena perempuan modern yang selalu memiliki 
kecenderungan untuk bersaing dengan laki laki dan membantu menggambar 
konsep tentang perempuan yang seharusnya. 
 Buku Fathimah Mernissi dengan judul Islam dan Demokrasi. Buku ini 
membantu dalam melihat masa lalu timur tengah khususnya Arab pra islam yang 
selalu menjadi ontologi ketakutan untuk perempuan dengan terjadinya prakrik 
kesewenangan laki laki.  
E. Metodelogi Penelitian 
Agar tercapai maksud dan tujuan dalam membahas pokok-pokok 
permasalahan, peneliti akan mengemukakan metodologi yang digunakan dalam 
tahap-tahap penelitian ini yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, 
metode pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library reserach) yaitu 
suatu penelitian dengan cara menuliskan, mengklarifikasi dan menjadikan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis. Kemudian menganalisis sumber-
sumber literatur yang berkaitan dengan materi dan difokuskan pada penelaahan 
                                                          
1 9Murtadha Mutahahhari, Filsafat Perempuan dalam Islam, diterjemahkan oleh Arif  





masalah yang dibahas.2 0 Penelitian kepustakaan ada beberapa macam. Ada yang 
berupa kepustakaan umum (buku teks, ensiklopedia, monograph, dan sejenisnya), 
kepustakaan khusus (jurnal, buletin penelitian, tesis, disertasi, micro film, disket, 
pita magnetik, kaset dan lain-lain), maupun kepustakaan cyber (internet).2 1 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan metode analisisnya 
dimana datanya diteliti dengan analisis kualitatif yang bersifat deskriptif.2 2. 
2.   Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan 
cara mendekati suatu obyek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah 
usaha dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang diteliti; juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian 
tentang masalah penelitian. 
Secara garis besar pendekatan yang digunaka penyusun dalam skripsi ini 
adalah pendekatan teologis dan filosofis2 3, yaitu dengan cara menyelidiki dan 
berfikir secara mendalam, sehingga inti pokok persoalan dapat dimengerti dan 
dipahami secara seksama.  
                                                          
2 0Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi II (Cet. VIII; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 1983), h. 43. 
2 1Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. III; Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2014 M), h. 5-6. 
2 2Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala social yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif 
(Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 22. 






3.   Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau 
kesimpulan).2 4 Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai 
prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang 
diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan 
bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akandihasilkan. 
Sebuah penelitian yang menggunakan metode kualitatif dikenal beberapa 
metode pengumpulan data sesuai dengan objek kajiannya. Seperti; riset 
partisipatif, pengamatan, dan studi pustaka.2 5 Dalam penelitian ini, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumen (studi pustaka). 
Pengumpulan data dengan teknik dokumen dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data terkait yang dimuat dalam dokumen-dokumen berupa buku-
buku kekerasan dalam rumh tangga, hasil penelitian berupa skripsi, tesis, disertasi 
maupun penelitian lain yang tidak diterbitkan. Peneliti juga akan mengambil 
literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder yang mempunyai kaitan dengan 
studi pembahasan skripsi ini. 
4.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Pengolahan data 
                                                          
2 4KBBI offline, versi 1.1, Ebta Setiawan (Pusat Bahasa : KBBI Daring Edisi III, 2010). 





Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses mengelola data 
yang diperoleh kemudian dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan, rancangan, 
dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1) Identifikasi data yaitu dengan mengumpulkan beberapa literatur, kemudian 
memilah-milah dan memisahkan data yang akan dibahas. 
2) Reduksi data adalah kegiatan memilih dan memilah data yang relevan dengan 
pembahasan agar pembuatan dan penulisan skripsi menjadi efektif dan mudah 
untuk dipahami oleh para pembaca serta tidak berputar-putar dalam membahas 
suatu masalah. 
3) Editing data adalah pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data yang akan dideskripsikan 
dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan data yang berkualitas dan faktual sesuai dengan literatur yang 
didapatkan dari sumber bacaan. 
b. Analisis data 
Analisis data adalah proses mengorganisasi dan mengurut data kedalam 
pola, kategori dan satu uraian besar. Tekhnik analisis data bertujuan untuk 
menguraikan dan memecahkan masalah data yang diperoleh. Analisis yang 
digunakan yaitu analisis data kualitatif, analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensintetiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kembali dengan data-





F. Tujuan dan Kegunaan 
 Berdasarkan uraian di atas maka tujuan peneliti adalah : 
1. Untuk mengetahui konsep Sachiko Murata tentang Perkawinan. 
2. Untuk mengetahui konsep Sachiko Murata tentang Sakinah, Mawaddah, Wa 
Rahmah. 
 Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian ini 
berguna untuk: 
1. Memberikan sumbangsih pemikiran dan menambah pengetahuan dalam 
bidang keluarga, lebih jauh lagi agar masyarakat lebih menghargai hubungan 
pernikahan sebagai kunci peradaban. 
2. Menjadikan bahan rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan 
mengkaji tentang persoalan Keluarga Sakinah, Mawwadah, Wa rahmah 
dalam studi pemikiran Sachiko Murata. 
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BAB II 
BIOGRAFI SAHIKO MURATA 
 
A. Profile Sachiko Murata 
Sachiko Murata adalah Profesor studi-studi agama pada departemen of 
Comparative Studies di State University of New York at Stony Brook, Amerika 
Serikat. Mendapat gelar Ph.d di Bidang Hukum Islam dari Fakultas Teologi 
Universitas Teheran, Iran.1 
Sachiko Murata dilahirkan di Jepang, sekitar tahun 1940-an. Suaminya 
bernama Wiliam chittick. Perkenalannya dengan Islam dimulai semasa menjadi 
mahasiswi yang tengah mempelajari hukum keluarga di Universitas Chiba di 
pinggiran kota Tokyo.2 Rasa keingintahuan Sachiko Murata tergugah ketika 
mengetahui bahwa dalam hukum keluarga, Islam membolehkan seorang pria 
mempunyai empat istri, atau yang disebut dengan poligami. 
Sachiko Murata tercatat sebagai seorang wanita non muslim pertama yang 
mendaftar masuk Fakultas Teologi dalam Program Yurisprudensi (fiqh), dan 
berkesempatan secara langsung mempelajari hukum Islam dari beberapa otoritas 
terkemuka dibidangnya, diantaranya: Sayyid Hassan Iftikharzada Sabziwari, 
seorang ulama terdidik dalam bidang metodologi tradisional yang membantunya 
                                                          
1http://www.stonrybrook.edu/asianandam/muratasachikohtml# akses internet Friday, 19 
desember 2014, Informasi biografi Sachiko murata dapat diakses melalui 
www.sunysb.edu/complit/new/murata.html.,www.adsensesuccessguide.com/sachiko_murata. 
2 http://diandra.blogs.friendster.com/my_blog/2006/02/index.html akses internet jum’at 




mengkaji beberapa teks tersulit dari Fiqh dan prinsip-prinsip Yurisprudensi 
(Ushul Fiqh). Profesor Abu al-Qasim Gurji’ serta Profesor Tashishiko Izutsu, 
pembimbingnya, sehingga Sachiko Murata berhasil menerjemahkan teks klasik 
abad ke-10 H / 16 M, tentang prinsip-prinsip Yuriprudensi, Mu’allim al-Ushul ke 
dalam bahasa Jepang. 
B. Riwayat Pendidikan dan Karya Sachiko Murata 
Adapun riwayat pendidikannya antara lain yaitu : pada tahun 1965, beliau 
mendapat gelar B.A. dalam bidang Hukum di Chiba University pinggiran kota 
Tokyo, Jepang. Alasan ketertarikan beliau terhadap Hukum Keluarga Islam adalah 
adanya statment yang membolehkan seorang pria. 
Mempunyai empat orang istri pada saat yang bersamaan. Keinginan yang kuat 
untuk memperdalam ilmu tersebut, membuat. seorang sahabatnya dari Iran 
menawarkan diri untuk menguruskan dan mengusahakan beasiswabaginya di 
Universitas Teheran. Akhirnya, sesudah selama satu tahun bekerja disebuah badan 
hukum, Beliau berangkat dengan maksud mempelajari Hukum Islam dengan 
terlebih dahulu belajar bahasa Persia. 
Pada tahun 1967, beliau memasuki Fakultas Sastra di Tehran University 
Persia dengan masa kuliah selama tiga tahun. Pada tahun 1971, beliau mendapat 
gelar Ph.D., dalam bidang sastra Persia : The Persian Language and Its 
Literature, di Tehran University dengan Disertasinya yang berjudul: The Role 
of Women in The Haft Paykar of NiZ>  ami Tahun 1975.3 transfer ke Fakulas Teologi 
                                                          
3Sebuah karya puisi oleh Ni>Zami (wafat sekitar 600 H/1204 M). 
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di Universitas Teheran. Kebanyakan rekan sesama kuliah beliau adalah para 
Mullah yang telah memutuskan bahwa mereka memerlukan gelar untuk bisa 
berhasil dalam orde baru. Beliau menyelesaikan Disertasi M.A. dalam bidang 
Islamic Jurisprudence pada Fakultas Teology, di Tehran University dengan topik 
pernikahan sementara (nikah mut’ah), berikut relevansi sosialnya dengan judul : 
Temporary Marriage and Its Implications. Tahun 1977, beliau memutuskan untuk 
menulis Disertasi Ph.D., yang membandingkan ajaran- ajaran Islam dan Kong Hu 
Cu tentang keluarga, tetapi sebentar sebelum melengkapi Ph.D-nya dalam 
Jurisprudensi Islam. Revolusi yang berhungan dengan  Iran,  menyebabkan  
beliau  meninggalkan  negeri  itu. 
Bersama suaminya William Chittick. Selama masa tersebut, beliau 
mempelajari I Ching bersama Professor Izutsu, dan beliau pun akrab dengan 
kedalaman-kedalaman filosofis eksplisit dalam pemikiran Cina, kemudian beliau 
meneruskan bekerja di Islamic Jurisprudence. Belaiau memulainya dengan 
karyanya yang berjudul : Family Law in Islamic and Confucianism. Pada tahun 
1977-1979, ia menjadi Research Associate pada The Imperial Iranian Academy of 
Philosophy, di Teheran. 
1. Sejarah Profesi, Penghargaan, Aktifitas Profesional, dan Karya Sachiko 
Murata Mengenai sejarah profesinya (Professional History), yaitu : 
a) Pada tahun 1965-1966, beliau menjadi Lawyer’s Assistant, 
pada Limura Law Firm, di Tokyo. 
b) Pada tahun 1968-1971, beliau menjadi Teacher of Japanese, pada 




kedutaan Jepang, di Tehran. Selanjutnya pada April 1978 – 
December 1979, ia menjadi Assistant Director, pada Japanese 
Institute for West Asian Studies, di Tehran. 
c) Pada tahun 1983-1986, 1987-1990, beliau memiliki profesi Part-
Time Assistant Professor of Religious Studies, pada SUNY Stony 
Brook. 
d) Pada tahun 1996, beliau menjadi Associate Professor of 
Comparative Studies, pada SUNY Stony Brook. 
Penghargaan (awards) yang telah Shaciko Murata raih, yaitu : 
a. Pada tahun 1978-1979, ia mendapat beasiswa penelitian dari 
Japan Society untuk The Promotion of Science. Kemudian pada 
tahun 1986-1987, ia mendapatkan beasiswa untuk College 
Teachers, National Endowment for The Humanities. 
b. Pada tahun 1993, 1994, ia mendapat UUP Travel Grants. 
Selanjutnya pada musim gugur tahun 1994, ia mendapat Junior 
Faculty Research Leave. 
c. Pada  tahun 1994-1995, ia mendapat Senior Fellowship 
untuk University Professors, dari National Endowment for The 
Humanities. 
d. Pada tahun 1997-2002, ia mendapat Visiting Fellow, dari 
Harvard Yenching Institute. 
Adapun berbagai aktifitas profesionalnya (professional activities), yaitu : 
a. Sebagai NEH Panelist, Fellowship for University Teachers 
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(Religious Studies), pada tahun 1990. Sebagai Board of Editors, 
di SUNY Press, pada tahun 1995, 1998. 
b. Sebagai International Advisory Panel, di Centre for 
Civilisational Dialogue, Kuala Lumpur, pada tahun 1996. 
Sedangkan berbagai karya publikasi (Publications) yang antara lain berupa 
buku-bukunya, yaitu : 
Izdwa>J-i Muwaqqat, di terbitkan di Tehran : Hamdami>, pada tahun 1978, 
sebanyak 97 halaman; versi-versinya dalam bahasa Inggris dengan judul : 
Temporary Marriage in Islamic Law, diterbitkan di London : Muhammadi Trust, 
pada tahun 1987, sebanyak 73 halaman, dicetak kembali di Qum : Ansarian 
Publication, pada 1991  
a. Isuramu Hooriron Josetsu (Principle of Islamic Law, Translation with 
Introduction and Commentary of Ma’alim Al-Usul by Shaykh Hasan [d. 
1602]), diterbitkan di Tokyo : Iwanami (Islamic Classics, general editor T. 
Izutsu), pada tahun 1985, sebanyak 564 halaman. 
b. The Tao of Islam : A Sourcebook on Gender Relationships in Islamic 
Thought, di terbitkan di Albany : SUNY Press, pada tahun 1992, sebanyak 
410 halaman; diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh alih bahasa : 
Rahmani Astuti dan M. S. Nasrullah, dab Ratna Megawangi dalam sekapur 
sirih, diterbitkan di Bandung : Mizan, pada tahun 1995. 
c. Sachiko Murata bersama dengan suaminya William C. Chittick, menulis, 
The Vision of Islam yang diterbitkan di New York : Paragon, pada tahun 
1994, sebanyak 39 + 368 halaman, dengan edisi Pakistan: Lahore : Suhail 
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Academy, pada tahun 1998; diterjemahkan ke dalam bahasa  Persia  oleh  
‘Abd  Al-Rahi>m  Guwa>hi>,  dengan  judul  :  Si>ma>-yi Isla>m, di terbitkan di 
Tehran : Daffar-I Nashr-I Farhang-I Islami, pada tahun 1378/1999; 
diterjemahkan ke dalam bahasa Turki oleh Turan Koc. dengan judul 
Islam’in Vizyonu, diterbitkan di Istanbul; Insan Yayinlari, pada tahun 2000. 
Karya Shaciko Murata yang terakhir adalah Chinese Gleams of Sufi Light: 
Wang Tai-Yü’s Great Learning of The Pare and Real and Liu Chih’s Displaying 
The Concealment of The Real Realm, diterbitkan di Albany : SUNY Press, pada 
tahun 2000, sebanyak 264 halaman. Diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, 
Kearifan Sufi dari Cina, Penerjemah : Susilo Adi cet. I (Yogyakarta : Kreasi 
Wacana, 2003). 
Adapun berbagai karya artikel dan essai (Articles and Essays) yang telah 
ditulis oleh Sachiko Murata, yaitu ; 
a) “Shiaha Isuramu No Tokushoku” (Characteristics of Shi’ite Islam), 
dimuat dalam Isuramu Pawa No Kenkyu, Vol. 2, diterbitkan di Tokyo: 
Chutoo Choosakai, pada tahun 1982, pada halaman 20-34. 
b) Kemudian “Akûnd Korâsânî; His Importance in Osûl”, dimuat dalam 
Ensyclopaedia Iranica, diterbitkan di London: Routledge and Kegan 
Paul, Vol. 1, pada tahun 1984, pada halaman 734- 735. Lalu “Ansârî, 
Shaykh”, dimuat dalam Ensiclopaedia Iranica, Vol.2, pada tahun 1985, 
pada halaman 102-103. 
c) Selanjutnya “Angels”, dimuat dalam Islamic Sprirituality: Foundations 
(Vol. 19 Of World Spirituality : An Encyclopedic History of The 
22 
 
Religious Quest), diterbitkan di New York : Crossoad, pada tahun 
1987, pada halaman 324-344. 
d) “Masculine/Feminime Complementarity in Islamic Spiritual 
Psychology”, dimuat dalam Islamic Quarterly 33, pada tahun 1989, 
pada halaman 165-187. “The Tao of Islam”, dimuat dalam Sufi 5, pada 
tahun 1990, pada halaman 17-21. 
e) “Kawaranu Hito” (The Unchanging Personality), dimuat dalam Miura 
Ayako Zenshu (The Complete Works of Ayako Miura), vol. 9, 
diterbitkan di Tokyo : Shufunotomo, pada tahun 1992, pada halaman 6-
7. 
f) “Isuramu To Josei” (Islam and Women), dimuat dalam OCS News, 
453 (pada tanggal 28 Mei 1993), pada halaman 24-25, 454 (pada 
tanggal 11 Juni 1993), pada halaman 28-29. 
g) “Witnessing The Rose : Ya’qub Sarfi On The Vision of God in Women”, 
dimuat dalam God Is Beautiful and He Loves Beauty : Festschrift in 
Honour of Annemarie Schimmel, diterbitkan di New York : Peter Lang, 
pada tahun 1994, pada halaman 349-361. 
h) “Ta’lim-i Islam Dar Maghribzamin” (Teaching Islam In The West), 
dimuat dalam Nama-Yi Farhang (Tehran), Vol. 12 pada tahun 1994 
pada halaman 64-71. 
i) “Nakao Michi To Itu Hito” (Nakao Michis Library), dimuat dalam  
OCS News, 468 (pada tanggal 1 Januari 1994), pada halaman 52. 
j) “Senya Ichiya No Sekai” (The Poetical World of The Thousand and 
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One Nights), dimuat dalam Ocs News, 478 (pada tanggal 27 mei 1994), 
pada halaman 22. 
k) “Divorce”, dimuat dalam Encyclopaedia Iranica, Vol.7, pada 
tahun1995, pada halaman 445-448. 
l) Sachiko Murata juga menulis kata pengantar untuk buku yang berjudul 
Angels Unveiled : A Sufi Perspective, karya Hisham Kabbani, 
diterbitkan di Chicago : Kazi Publications, pada tahun 1995, pada 
halaman 3-4. 
m) Artikel yang brjudul “Yin/Yang Complementarity in Islamic Texts”, 
dimuat dalam Cosmos : The Journal of The Traditional Cosmology 
Society, Vol. 12, pada tahun 1996, pada halaman 65-81. 
n) “ Reading Islamic Texts From The Standpoint of Yin and Yang” dimuat 
dalam Islam and Confucianism: A Civilizational Dialogue, dengan 
editor Osman Baker dan Cheng Gek Nai, diterbitkan di Kuala Lumpur : 
University of Malaya Press, pada tahun 1997, pada halaman 95-117. 
o) “ Islam in China : Wang Daiyu’s Real Commentary On The True 
Teaching”, dimuat dalam Windows on The House of Islam : Muslim 
Sources on Spirituality and Religious Life, dengan editor John Renard, 
di Berkeley : University of California Press, pada tahun 1998, pada 
halaman 278-283. 
p) “The Real Gift”, dimuat dalam Sufi 42, pada tahun 1999, pada halaman 
8-11. “Wang Daiyu : The Father of Chinese-Language Islam”, dimuat 
dalam Knowledge is Light : Essays in Honor of Seyyed Hossein Nasr, 
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dengan editor Zailan Moris, diterbitkan di Chicago : ABC International, 
pada tahun 1999, pada halaman 275-292. 
q) “Sufi Texts in Chinese”, dimuat dalam The Heritage of Sufism III; Late 
Classical Persianate Sufism, dengan editor Leonard Lewisohn dan 
David Morgan, diterbitkan ke dalam bahasa Persia dengan judul : 
“Mutun-i Tasawwuf Dar Zaban-i Chini”, dimuat dalam Sufi 43, pada 
tahun 1347/1999, pada halaman 6-14. 
r) “Wang Tai-Yu”, dimuat dalam Encyclopaedia of Islam XI, pada tahun 
2001, pada halaman136-137. 
s) Dan yang terkhahir dari artikel Sachiko Murata adalah “The Islamic 
Encounter with The Chinese Intellectual Tradition”, dimuat dalam 
Cultural Diversity and Islam, dengan editor Abdul Aziz Said : Syracuse 
University Press, pada edisi yang akan datang, juga “Gender Symbolism 
in Ibn Al-‘Arab”i, dimuat dalam The Concpt of Persons in World 
Philosipy, dengan editor D.W. Shrader, pada edisi yang akan datang. 
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BAB III 
KONSEP PERKAWINAN & SAKINAH, MAWWADAH, WA RAHMAH. 
 
A. Konsep Kesetaraan Gender. 
1) Pengertian Gender dan Perbedaanya dengan Seks. 
Kata “gender” berasal dari bahasa Inggris, berarti jenis kelamin. Gender yaitu 
perbedaan yang tampak pada laki laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan 
tingkah laku. Misalnya perempuan dikenal dengan lemah lembut, cantik, 
emosional, dan keibuan. Sementara laki laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan 
perkasa.1 
Ciri-ciri dan sifat itu dapat dipertukarkan, misalnya ada laki laki yang lemah 
lembut, ada perempuan yang kuat, perkasa serta rasional. Perubahan ciri dan sifat 
itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain.2 
Ahmad Baidawi mendefinisikan gender dengan mengutip pendapat Ann 
Oskley, yang berpendapat bahwa gender adalah sifat dari laki laki dan perempuan 
yang dikonstruksi secara sosial dan cultural, sehingga tidak identik dengan seks.3  
Berdasar berbagai konsep di atas, gender adalah suatu konsep kultural yang 
membedakan laki laki dan perempuan dipandang dari segi sosial budaya yang 
                                                          
1Mansour Faqih, Analisis Gender danTransfomasiSosial (Yogyakarta :PustakaPelajar, 
1997). h. 8. 
2Priyo Soemandoyo, Wacana Gender dan Layar Televisi: Studi Perempuan dalam 
Pemberitaan Televisi Swasta. (Yogyakarta :LP3Y, 1999). h. 58. 
3Ahmad Baidawi, Gerakan Feminisme dalam Islam. (Yogyakarta : Pusat Penelitian UIN 
Sunan Kalijaga, 2001). h. 203. 
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dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian relasi 
gender bukan merupakan akibat dari perbedaan ideologis. 
Hal lain yang perlu dipahami adalah membedakan konsep gender dan seks. 
Pemahaman dan perbedaan antara kedua konsep tersebut sangat diperlukan untuk 
mengurai ketimpangan yang terjadi dalam pola relasi antara laki laki dan 
perempuan. Hal ini erat kaitannya antara perbedaan gender dan ketidakadilan 
gender dengan struktur ketidakadilan masyarakat yang lebih luas. Dalam 
masyarakat pokok persoalannya adalah sistem dan struktur yang tidak adil, di 
mana laki laki dan perempuan mengalami dehumanisasi akibat ketidak adilan 
gender tersebut. Kaum perempuan mengalami dehumanisasi akibat ketidakadilan 
gender, sementara kaum laki laki mengalami dehumanisasi akibat melanggengkan 
ketidakadilan gender.4 
Aan Oskley  seorng ahli sosiologi Inggris adalah orang yang pertama yang 
memberikan perbedaan istilah antara gender dan seks, semua tokoh feminism 
sepakat dalam memberikan defenisi tentang seks, yakni perbedaan seks adalah 
perbedaan atas ciri-ciri biologis dan fisik atas laki laki dan perempuan, terutama 
yang menyangkut kodrat. Gender digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 
pria dan wanita dari aspek sosial dan budaya. Sedangkan seks digunakan 
mengidentifikasi perbedaan pria dan wanita dari segi anatomi bologis. Studi 
gender lebih menekankan pada aspek maskulinitas dan feminitas seseorang, 
                                                          
4Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Yogyakarta 
:UMM Pers, 2002). h.7. 
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sedangkan seks lebih menekankan pada perkembangan aspek biologis dan 
komposisi kimia dalam tubuh pria atau wanita.5 
2) Kesetaraan Laki-Laki dan Perempuan. 
Laki laki dan perempuan dewasa ini sering dilihat sebagai dua entitas gender 
yang berbeda. Perbedaan yang sering diposisikan pada aspek gender atau jenis 
kelamin bisa dijadikan sebagai alat legitimasi setiap perilaku-perilaku yang 
menyudutkan bahkan melemahkan salah satu dari identitas gender yang berbeda.6 
Sepanjang perkembangan dan perubahan system social dalam sejarah ummat 
manusia, sejarah menunjukan adanya ketimpangan dalam segala bentuk baik 
dalam bidang ekonomi, social danseksual.  
Sekitar satujuta tahun yang lalu, zaman ituoleh Morgan disebut sebagai zaman 
kebuasaan (paleolitikum/zaman batu lama), zaman kebuasan dimulai dengan 
kemunculan manusia pertama (hamonid) yang berasal dari leluhur cabang 
anthropoid kita, pada zaman ini masyarakat dibangun atas dasar kepemilikan 
kolektif atas alat alat produksi, hubungan social yang penuh dengan kerjasama, 
dan kesetaraan utuh dalam semua aspek kehidupan, termasuk didalamnya 
kesetaraan seksual. Tidak ada kewajiban kepala keluarga, seperti ayah yang harus 
memimpin istri dan anak anak yang harus melayani, patuh. Karena dalam 
masyarakat kebuasan prinsip prinsip yang mendasarinya adalah kebebasan dan 
kesetaraan bagi semua orang. Bentuknya adalah persaudaraan laki laki dan 
                                                          
5Nasaruddin Umar, Argument Kesetaraan Gender Prespektif Al-Quran, (Jakarta 
:Paramadina, 1999). h. 35. 
6NilaSastrawaty. Laki-Laki dan Perempuan Identitas Yang Berbeda: Analisis Gender dan 
Politik Perspektif Post-Feminisme. (Makassar Argument Kesetaraan Gender Prespektif Al-Quran, 
(Jakarta :Paramadina, 1999). h. 35.: Alauddin University Press). h.113 
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perempuan dalam komune kesukuan, yang kemudian disebut sebagai system 
komunismne primitive oleh Morgan.7 
Salah satu gambaran yang menonjol dalam system ini adalah posisi 
perempuan yang begitu berpengaruh dan dimuliakan, para ahli antropolgi 
menyebut zaman kebuasan ini sebagai komune matriarki.8 
Peristiwa transformasi berjalan secara bertahap selama lebih dari lima ribu 
tahun dalam era priode barbanisme (neolitikum/zaman batubaru), sistem kesukuan 
mulai terpecah kedalam komunitas pedesaan dan keluargatani, akan tetapi dalam 
tahap pertama pertanian hubungan hubungan komunal masih tetap dipertahankan, 
dan perempuan tetap didudukan dalam posisi yang menentukan. Lebih jauh lagi, 
pada tahap inilah perempuan mendapatkan prestisenya yang paling tinggi, dengan 
macam macam sebutan seperti ibu pertiwi, dewi kesuburan, dan lain lain.9 
Kadang kadang kenyataan yang demikian membawa pada kesalah pahaman 
bahwa matriarki berkembang dalam priode awal yang pendek, yaitu pada tahap 
awal pertanian. Padahal kenyataan pengagungan status perempuan sebagai Dewi 
Ibu telah berkembang selama ratusan ribu tahun, ketika jaman kebuasan 
menempatkan perempuan benar benar sebagai ibu sosial. 
Keruntuhan ini terjadi ketika kepemilikan pribadi mengalami kebangkitannya, 
dan kekuatan sosial yang baru berkembang tanpa kendali dengan meraih 
                                                          
7Evelyn Reed, ‘’Pengantar”, Frederick Engels (ed), Asal Usul Keluarga Kepemilikan 
Pribadi dan Negara, h.xi. 
8Evelyn Reed, ‘’Pengantar”, Frederick Engels (ed), Asal Usul Keluarga Kepemilikan 
Pribadi dan Negara, h.xi. 
9Evelyn Reed, ‘’Pengantar”, Frederick Engels (ed), Asal Usul Keluarga Kepemilikan 




kekuasaan ditahap tahap barbarisme yang selanjutnya. Dan struktur sosial masuk 
pada zaman peradaban, permulaan peradaban barat yang diwakili oleh negara-
kota Yunani dan Roma muncul sekitar tiga ribu tahun yang lalu. Kehadiran 
peradaban serta masyarakat berkelas mengakibatkan perubahan kembar yang 
berlangsung dalam bentuk kemenangan sistem kepemilikan pribadi, dan 
kemerosotan status perempuan, yang pada awalnya tinggi menjadi tertindas secara 
seksual di dalam masyarakat patriarkal.1 0 
Di penghujung abad ke-20 ini, di Eropa telah terjadi perubahan paradigm 
berpikir dalam melihat polarelasi gender. Antara tahun 1960 dan 1970-an, gerakan 
feminisme di barat banyak dipengaruhi oleh filsafat eksistensialisme yang 
dikembangkan terutama oleh seorang filosof Perancis aband ke-20, Jean-Paul 
Sartre. Sartre percaya bahwa manusia tidak memiliki sifat alami, fitrah, atau 
esensi (innate nature). Eksistensi manusia tergantung dari bagaimana dia 
menciptakan esensinya sendiri. Karenanya apa yang disebut esensi manusia pada 
dasarnya socially created, yaitu tergantung dari linkungan di mana ia berada.1 1 
Pemahaman ini diterapkan oleh Simone de Beauvoir untuk menolak eksistensi 
sifat alami wanita dan pria. Dalam bukunya The Scond Sex (1949), Beauvoir 
mengatakan bahwa perempuan secara cultural diperlakukan sebagai mahluk 
sekunder (second dary creation) yang tugasnya mengasuh anak dan keluarganya, 
serta memelihara lingkungan hidup. Dia percaya bahwa sifat seperti itu 
                                                          
1 0Evelyn Reed, ‘’Pengantar”, Frederick Engels (ed), Asal Usul Keluarga Kepemilikan 
Pribadidan Negara, h.xiii. 
1 1Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam, Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender dalam 
Kosmologi dan Teologi Islam, (cet.VII,Bandung : penerbit Mizan, 1999), h. 7. 
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merupakan sifat yang dikulturkan oleh sistem patriarkhi. Menurut pemahaman ini 
kulturisasi norma feminism dilanggengkan oleh sistem ini agar perempuan dapat 
terus ditindas.1 2 
Salah satu bentuk penindasan terhadap kaum perempuan yaitu kaum 
perempuan sering kurang mendapatkan kesempatan yang cukup untuk berkiprah 
dalam kehidupan sosial bila dibandingkan dengan laki laki. Hal ini terjadi karena 
masih melekatnya ketidakadilan gender dalam masyarakat yang nampak dalam 
proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan yang bersifat 
menyepelekan pada kaum perempuan, bahkan kekerasan termasuk dalam hal 
bekerja atau justru beban kerja yang lebih panjang atau lebih banyak. Bentuk 
ketidakadilan gender ini tidak dapat dipisah pisahkan karna saling terkait dan 
berhubungan secara dialektis. Tidak ada satupun bentuk ketidakadilan gender 
yang lebih penting dan lebih esensial dari ketidakadilan yang lain, misalnya 
marginalisasi ekonomi kaum perempuan justru terjadi karena steoretipe tertentu 
atas kaum perempuan bahwa perempuan itu lemah dan tenaganya murah yang 
semuanya itu justru ikut mendukung kepada subordinasi, kekerasan perempuan, 
yang akhirnya tersosialisasikan kedalam keyakinan, ideologi, dan visi kaum 
perempuan itu sendiri.1 3 
Di Asia tenggara pola hubungan sosial pria dan wanita sangat terlihat jelas. 
Bahkan semakin kokohnya pengaruh Islam, Kristen, Budha, dan Kongfusianisme 
di wilayah masing-masing, sama sekali tidak menghapuskan suatu pola bersama 
                                                          
1 2Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam, (cet.VII,Bandung : penerbitMizan, 1999),h. 7. 
1 3Mansour Faqih,  Analisis Gender dan Transfomasi Sosial (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 
1997), h. 12 - 13. 
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yang menyangkut otonomi dan kedudukan ekonomis kaum wanita yang relative 
tinggi itu. Pada abad ke-16 dan ke-17, kawasan ini agaknya mewakili satu sisi 
ekstrem dari pengalaman manusia padahal ini. Tidak benar kalau dikatakan bahwa 
kaum wanita sederajat dengan kaum pria, sesungguhnya sedikit sekali bidang di 
mana keduanya bersaing secara langsung. Kaum wanita mempunyai fungsi yang 
berbeda dari kaum pria, tapi ini mencangkup kerja menyamai dan menuai padi, 
kegiatan tenun, serta pasar. Peran reproduktifnya member mereka kekuatan magis 
dan ritus yang sulit ditandingi oleh pria. Faktor ini mungkin dapat menjelaskan 
mengapa nilai wanita tidak pernah dipertanyakan di Asia Tenggara, sebagaimana 
halnya di Cina, India, dan Timur Tengah. Sebaliknya “semakin banyak seseorang 
mempunyai anak gadis, semakin kaya lah dia”.1 4 
Di dunia bagian timur, tatanan sosial bangsa Arab telah melampaui zaman 
matriarkat berabad abad sebelum islam. Di zaman jahiliah sebelum misi kenabian 
Muhammad Saw, orang arab telah mengukuhkan zaman patriarkat. Dewa dewa 
mereka telah menjadi laki laki, sedangkan berhala dan malaikat mereka 
perempuan (yakni putri putri dewa besar, al-lah). Suku-suku diperintah orang 
“janggut-janggut putih” dan keluarga dipimpin oleh para kakek. Pada hakikatnya 
agama mereka adalah sejenis pemujaan dan praktek bapak-bapak mereka.1 5 
Di balik aspek kepercayaan, kehidupan yang sukar dari para suku itu di gurun 
gersang dipenuhi dengan permusuhan antar suku, karena prinsip prinsip dasar 
                                                          
1 4Anthony Reid, Southheast Asia in the Age of Commerce 1450-1680,terj. Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia, Asia Tenggara Dalam Kurun Niaga 1450-1680 jilid : 1 Tanah di Bawah 
Angin, (Jakarta :  Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), h. 167 – 168. 
1 5Ali Syariati , Fatimah adalah Fatimah: Perempuan Sebagai Rumah Cinta, Air mata, 
dan Kebangkitan, (cet,III Yogyakarta : Rausyan Fikr 2017), h.145. 
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kehidupan adalah “bertahan atau menyerang” dan “tepati janjimu”. Di masyarakat 
ini, anak laki laki memainkan peran istimewa yang berdasarkan “kegunaan dan 
kebutuhan” dari prinsip sosial dan militer masyarakat.1 6 
Menurut suatu prinsip universal sosiologi, di mana keuntungan digantikan 
dengan nilai, mempunyai anak laki-laki adalah dengan sendirinya merupakan 
hakikat tertinggi. Itu berarti mengandung kebajikan, nilai-nilai sosialetika yang 
bermakna, dan kemuliaan manusiawi. Justru untuk alas an itu sendiri, mempunyai 
anak perempuana dalah merendahkan. Kerapuhan digantikan oleh lemahnya, 
lemahnya mendorong dia keperbudakan, dan perbudakan menyebabkan 
berkurangnya nilai-nilai manusiawi.1 7  
Ia menjadi suatu mahluk yang merupakan budak pria, kehinaan ayahnya, 
boneka dorongan seksual dan “tujuan”, atau budak di rumah suaminya. Akhirnya 
mahluk ini selalu menggoyang rasa hormat suaminya karna dia adalah bentuk 
tertinggi dari malu dan nista. Untuk perbaikan masyarakat dan kelegaan pikiran 
seseorang, alangkah baiknya membunuh dia sementara masih bayi supaya 
kehormatan ayahnya, saudara laki-lakinya, dan nenek moyangnya, semua laki-laki 
dalam hal itu tidak ternoda.1 8 
Hubungan seorang laki laki dan perempuan seperti hubungan antara seorang 
tuan tanah dan seorang buruh tani. Sebagai kesatuan entitas ekonomi, laki laki dan 
                                                          
1 6Ali Syariati ,Fatimah adalah Fatimah: Perempuan Sebagai Rumah Cinta, Air mata, 
dan Kebangkitan, h.146. 
1 7Ali Syariati ,Fatimah adalah Fatimah: Perempuan Sebagai Rumah Cinta, Air mata, 
dan Kebangkitan, h.146. 
1 8Ali Syariati ,Fatimah adalah Fatimah: Perempuan Sebagai Rumah Cinta, Air mata, 
dan Kebangkitan, h.147. 
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perempuan menanggung nilai emanusiaan dan nilai spiritual yang berbeda. Sebab, 
seorang tuan tanah menghasilkan garis keturunan, suatu kemuliaan turun temurun 
bagi keluarganya, nilai nilai etis dan mendasar, serta  kebajikan dan 
kedermawanan yang besar, maka hal yang sebaliknya pun berlaku bagi seorang 
buruh petani atau perempuan.1 9  
Kemiskinan menyebarkan semua yang diperoleh atau dapat diperoleh laki laki 
ke segala penjuru. Itulah sebabnya, mengapa wanita dapat, menjadi penyebab 
hilangnya harga diri keluarga. Selalu ada kemungkinan wanita akan mencoreng 
aib di wajah keluarganya kalau dia menikah dengan seseorang yang tidak 
sederajat dengan keluarganya. Menurut pendapat saya, rasa takut yang merupakan  
suatu fenomena etis ini jelas berkaitan dengan factor ekonomi, yaitu untuk  
mempertahankan kepemilikan tanah dan menjamin kelanjutan kekayaan yang 
terpusat bagi generasi keluarga berikutnya. 
Satu hal penting yang ditemukan seorang penulis Islam modern dari 
kandungan Al-quran adalah tragedi tersebut pada pokoknya bersumber pada 
ekonomi, yaitu merupakan akbat ketakutan masyarakat akan adanya kemiskinan 
yang merata pada kurun jahilliah itu.  Sebagaimana QS. An-Nahl/ 16 : 59 : 
 ۡLُNَأ ۚٓۦUِِV Wَ ﱢYُV Z[َ ِء]ٓ ُ^  _[ِ ِم]َۡabۡٱ _َ[ِ ٰىَر ٰ]ََgَN ُhiِ َj ۥُU َأ ٍن]ُھ oَٰp َWﱡgbٱ rِs ۥُU ^ﱡ tَُN ۡم uََأ ِۗبا
  َن]LُhُyَۡN Z[َ َٓءZ َ^٥٩  
Terjemahnya : 
                                                          




“Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup)?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.”2 0 
 
Itulah sebabnya mengapa para sejarawan purba maupun para sarjana modern 
yang menulis sejarah agama, mengajukan penjelasan yang berlainan mengenai 
fenomena penguburan hidup hidup anak perempuan pada zaman jahilliah? 
Bermula dari adanya rasa takut akan kehinaan, aib, cemoohan, prasangka, dan 
rasa takut akan perkawinan dengan orang yang tidak cocok, atau cemoohan, 
seperti kata beberapa sarjana di atas. Dalam agama agama primitive, gadis gadis  
dikuburkan untuk para dewa. Namun demikian, dengan sangat kuat dan jelas Al-
quran mengatakan bahwa itu semua bermula dari rasa takut akan kemiskinan. 
Jadi, yang menentukan adalah factor ekonomi penjelasan penjelasan lainnya 
hanya lah penghias dan omongkosong belaka.2 1 
Sebagaimana, QS AL-An’am/ 6 : 151 : 
 ﱠuَأ ۖۡhُَۡpjَ ۡhُﱡVَر َم ﱠWَ Z[َ ُَۡأ ْا]َۡbZََ ُۡ۞ ُ  ِWYۡ ُ َ ِۦUِV ْا] ۡr ِ_Nۡtَِb ٰ]َbِۡﭑVَو ۖا◌ٗ◌ٔ uََو Zۖٗ ٰiَِۡإ 
 َو ۡhُُُزWَۡ _ُyۡﱠ ٖ َٰp[ِۡإ _ۡ ﱢ[ ُtَ َٰbَۡوأ ْا]ُٓpُgaَۡ ﱠNِإ ۡۖُھZ ۡaَ uََو Z[َ َِ ٰ]ََbۡٱ ْا]ُVWَ  Z[ََو Zَۡ[ِ Wَََظ
 ﱠuِإ ُ ﱠٱ َم ﱠWَ rِgﱠbٱ َۡﱠbٱ ْا]ُpُgaَۡ uََو ۖ_َََV ِV  َybۡﭑ ُhِb
َٰذ ۚﱢ ﱠpََb ِۦUِV hُٰ ﱠَو ۡ  َن]ُpِaَۡ ۡhُ١٥١  
Terjemahnya : 
“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
                                                          
2 0Kementrian Agama Republik Indonesia Al Qura’an Tajwid Dan Terjemahan, h.273 




rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu 
yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).”2 2 
 
Kata kata dalam ayat itu mengungkapkan alasan utama terjadinya tragedi 
tersebut, dan itu menyadarkan orang orang. Kata kata dalam ayat tersebut 
mengingkari penjelasan penjelasan manusia yang bersifat etis dan mulia, 
melainkan sepenuhnya berhubungan dengan ekonomi. Hal tersebut dari 
keserakahan dan kekayaan, serta dari kelemahan dan ketakutan.2 3 
Fakta sejarah telah menunjukan bagaimana ketimpangan dalam relasi gender 
menjadi hal nyata dan jelas, dengan berbagai macam hal yang melatar 
belakanginya, soal ekonomi, sosial, politik, dan budaya menjadi latar belakang 
yang paling gamblang dalam menyumbang ketimpangan hubungan gender, maka 
penulis ingin mengajak pembaca yang budiman, bagaimana doktrin Islam sebagai 
sebuah agama hadir menyikapi ketimpangn itu, serta mengurai dengan jelas posisi 
laki laki dan perempuan. Karna Islam sendiri mengakui kesemaan laki laki dan 
perempuan, tapi islam membedakan laki laki dan perempuan dalam soal hukum 
dan tanggung jawab. 
Noktah utama yang digunakan argument argument ini bahwa produk penting 
atau tidak terelakkan dari posisi yang sama antara laki laki dan perempuan dalam 
martabat dan kehomatan sebagai sama-sama manusia adalah hak-hak laki laki dan 
perempuan sama dan identik. Tentunya kita melihat apakah keindetikan hak 
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adalah penting bagi persamaan hak, ataukah tidak penting. Persamaan berbeda 
dengan keidentikan. Persamaan mengandung makna keadaan sama dan keadaan 
setimpal, sedangkan keidentikan mengandung makna bahwa mereka sama 
persis.2 4 
Salah satu topik yang dibedah dalam Al-Quran adalah topik mengenai 
penciptaan perempuan dan laki laki. Al-quran tidak diam saja berkenaan dengan 
topik ini dan tidak memberikan peluang bagi orang orang yang omong kosong 
bicaranya untuk menyampaikan filsafat filsafatnya perihal hukum hukum yang 
berkenaan dengan laki laki dan perempuan, dan kemudian menuding islam telah 
bersikap menistakan perempuan dengan berbasis toeri mereka. Islam sudah 
merumuskan pandangan pandangannya tentang perempuan. 
Apabila kita mau melihat bagaimana pandangan Al-quran berkaitan degan 
penciptaan perempuan dan laki laki adalah penting untuk menelaah pertanyaan 
tentang penciptaan mereka. Al-quran juga tidak tinggal diam tentang topik ini. 
Penting bagi kita untuk menelaah apakah Al-quran memandang perempuan dan 
laki laki berasal dari satu esensi atau dari dua esensi. Dengan gamblang sekali Al-
quran menggambarkan dalam beberapa ayat, “ kami menciptakan perempuan dari 
natur laki laki dan dari esensi yang sama dengan esensi laki laki”. Mengenai 
Adam, Al-quran mengatakan, (QS. An-Nisa’ [4] :1). Berkenaan dengan laki laki, 
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Al-quran mengatakan dalam beberapa tempat, “Allah menciptakan pasanganmu 
dari jenismu sendiri”. 2 5 
Sama sekali tidak ada bukti dalam Al-quran tentang apa yang ditemukan atau 
terdapat dalam beberapa kitab suci bahwa perempuan diciptakan dari virietas yang 
lebih rendah kualitasnya dari pada virietas laki laki bahwa mereka memberikan 
pada perempuan status parasit dan inferior, atau bahwa pasangan Adam 
diciptakan dari salah satu dari tubuh Adam sebelah kiri. Sementara itu, dalam 
Islam sama sekali tidak ada pandangan yang menistakan perempuan berkenaan 
dengan kualitas intrinsik atau esensial dan struktur bawaannya.2 6 
Al-quran melihat bahwa ketinggian derajat manusia dilihat dari kesempurnaan 
pengetahuan dan amal perbuatannya. Hal ini tidak berkaitan sama sekali dengan 
jenis kelamin pria ataupun perempuan karena yang menjadi tolak ukur di sini 
adalah sisi kemanusiaan, laki laki ataupun perempuan. Oleh karena itu, tidak 
sedikit laki laki yang memiliki kualitas kemanusiaan rendah sehingga mereka 
masukdalam kategori mereka yang digambarkan firman Allah Swt, “Mereka itu 
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi” (QS Al-A’raf:179). 
Sebaliknya, ada pula dari kalangan perempuan yang termasuk dalam kelompok 
hamba hamba yang diisyaratkan dalam firma Allah, “Hai jiwa yang tenang, 
kembalilah pada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai Nya” (QS Al-Fajr 
: 27-28).2 7 
                                                          
2 5 Muthahhari (ed.), Filsafat Perempuan dalam Islam. h. 105-106.  
2 6 Muthahhari (ed.), Filsafat Perempuan dalam Islam. h. 106.  
2 7Ayatullah Jawadi Amuli, Keindahan dan Keagungan Perempuan : Prespektif Studi Al-
quran, Filsafat, dan Irfan, (cet I, Jakarta : Sadra International Institute, 2011). h. 115. 
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Laki laki dan perempuan memiliki hak yang sama sebagai manusia, lewat 
argumentasi kesamaan nilai sebagai manusia dan wakil Tuhan di muka bumi, tapi 
mereka memeiliki preferensi yang berbeda dalam hal kewajiban duniawi,yang 
dilatar belakangi oleh aspek matrial seperti psikologi, fisik, dan kecenderungan 
ilmiah lainya. 
Perbedaan fisik timbal balik, secara umum tubuh laki laki lebih besar, 
sedangkan tubuh perempuan lebih kecil, laki laki lebih tinggi sedangkan 
perempuan lebih pendek, laki laki lebih kasar sedangkan perempuan lebih halus, 
laki laki lebih kuat suaranya dan kasar nadanya, sedangkan perempuan lebih 
lembut bicaranya dan lebih merdu suaranya, perkembangan tubuh perempuan 
lebih cepat dibandingkan perkembangan tubuh laki laki, perkembangan dan 
kekuatan otot laki laki lebih hebat dibandingkan perempuan. Perempuan mecapai 
usia pubertas lebih awal disbanding laki laki, dan juga daya reproduksi perempuan 
lebih cepat menurun. Otak normal laki laki lebih besar dibandingkan dengan otak 
normal perempuan, debar jantung perempuan lebih cepat dibandingkan debar 
jantung laki laki.2 8 
Secara psikologi perbedaannya, laki laki lebih besar kecenderungannya 
terhadap latihan fisik, aktivitas berburu, tugas tugas yang ada kekuatan ototnya 
dibandingkan perempuan. Kepekaan perasaan laki laki lebih menyukai tantangan 
dan aktivitas perang dibandingkan perempuan, sedangkan perempuan lebih halus, 
lebih ramah, dan lebih suka damai. Laki laki lebih agresif dan lebih suka 
bertengkar, sedangkan perempuan lebih tenang. Perempuan menahan diri dari aksi 
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yang drastis terhadap orang lain dan terhadap dirinya, dan ini alasannya kenapa 
tingkat bunuh diri perempuan lebih rendah disbanding laki laki. Dalam 
tempramen, sikap, atau atmosfer untuk bunuh diri laki laki lebih tergesa-gesa 
dibandingkan perempuan. Perasaan perempuan lebih cepat terpantik disbanding 
laki laki. Sentimen, perasaan, atau emosi perempuan lebih segera bangkitnya 
dibandingkan laki laki.2 9 
Dunia tidaklah persis sama bagi perempuan dan laki laki. Esensi dan watak 
mereka tidak dimaksudkan untuk hal hal yang sama. Pada akhirnya, ini menuntut 
agar dalam banyak hak, kewajiban, dan hukuman, mereka tidak meiliki 
penempatan yang sama.3 0 Artinya perbedaan hukum dalam mengikat laki laki dan 
perempuan dilator belakangi oleh perbedaan aspek duniawi, yang secara alamiah 
berbeda dalam hal fisik dan psikis. 
Perempuan dan pria pada dasarnya sama jika ditinjau dari tolak ukur nilai nilai 
ilahi. Terdapat beberapa keistimewaan yang dimiliki pria, yaitu dengan tugas 
tugas keduniaan. Hal itu menunjukan bahwa tanggung jawabnya pasti lebih 
banyak. Jika dia tidak melaksanakan tugas tugas tersebut, maka dosanya akan 
lebih banyak. Oleh karena itu, anggapan bahwa perempuan adalah gambaran 
kelemahan dan kehinaan adalah akibat dari fanatisme  dan tradisi jahilliah 
(patriarki) yang telah membudaya ditengah masyarakat, sejak dulu dan harus 
dilenyapkan. 
                                                          
2 9 Muthahhari (ed.), Filsafat Perempuan dalam Islam. h. 142.  





Dalam berbagai padangan dalam melihat pola hubungan gender yang telah 
diurai, kita bisa melihat bahwa Islam sebagai sebuah doktrin yang memposisikan 
laki laki dan perempuan pada posisi nilai sebagai manusia. Meski memiliki 
perbedaan fisik untuk kerja duniawi, tentu perbedaan itu melahirkan tanggung 
jawab yang berbeda pula. 
B. Konsep Perkawinan Sakinah, Mawwadah, Wa Rahmah. 
1) Perkawinan. 
Sudah jelas bahwa relasi gender antara laki laki dan perempuan adalah 
hubungan yang dibangun dengan dasar ikatan sosial atau ikatan perjanjian hukum 
antar pribadi yang membentuk hubungan, ikatan ini disebut sebagai perkawinan, 
dan penulis akan mengajak pembaca yang mulia untuk melihat pandangan umum 
soal perkawinan. 
Perkawinan merupkan suatu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, 
karna perkawinan tidak saja menyangkut pribadi kedua calon suami istri, tetapi 
juga menyangkut uruan keluarga dan masyarakat. Pada hakekatnya perkawinan  
dianggap sebagai sesuatu yang suci dan karenanya setiap agama selalu 
menghubungkan kaedah kaedah perkawinan dengan kaedah kaedah agama.3 1 
Perkawinan merupakan suatu ikatan perjanjian antara dua insan laki-laki dan 
perempuan dengan syarat-syarat adanya ijab Kabul, dua saksi, mahar, dan wali 
nikah. Perkawinan merupakan perintah agama dan Rasul yang patut dipatuhi dan 
                                                          
3 1Budi Abdullah, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim, ( cet I, Bandung : 
Pustaka Setia, 2013 ). h.20. 
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diteladani, karna sangat banyak hikmah dan manfaat yang dipetik dari sebuah 
perkawinan.3 2 
Setiap manusia memiliki dorongan pada diri masing-masing untuk hidup 
berdampingan dengan orang lain sebagai fitrah, hal tersebut diwujudkan dengan 
melaksanakan perkawinan antara laki-laki dan perempuan, sebagai mana firman 
Allah dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist antara lain : 
Sebagaimana QS. Adh-Dzariyat/ 51 :49 : 
 _ِۡ£َۡوَز Zَaَۡp¤َ ٍءrۡَ ﱢُ _[َِو َنوWُﱠ¥ََ ۡhُﱠpََb  ٤٩  
Terjemahnya : 
”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.”3 3 
 
Salah satu hadist Rasulullah yang juga menganjurkan manusia untuk 
melakukan perkawinan, khususnya utuk ummat muslim, yaitu : 
“ Hai pemuda-pemuda, barang siapa di antara kamu yang mampu serta 
berkeinginan hendak menikah, karna sesungguhnya pernikahan itu dapat 
merundungkan pandangan mata terhadap orang yang tidak halal dilihatnya. 
Dan akan memelihara dari godaan syahwat. Dan barang siapa yang tidak 
mampu menikah, maka hendaklah dia berpuasa, karna dengan berpuasa 
hawa nafsunya terhadap perempuan akan berkurang”. ( Hadist Rasul Jamaah 
Ahli Hadist )3 4 
 
Perkawinan adalah suatu yang sangat sakral dan mempunyai tujuan yang 
sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan ketentuan agama. Tujuan utama dari 
perkawinan adalah untuk membentuk keluarga bahagia yang penuh ketenangan, 
cinta dan rasa kasih sayang. Keluarga sebagai medium ibadah kepada sang 
                                                          
3 2Juwariyah, Hadis Tarbawi, ( Yogyakarta : TERAS, 2010 ). h.129. 
3 3Kementrian Agama Republik Indonesia Al Qura’an Tajwid Dan Terjemahan, h.522. 
3 4H.Rasjid Sulaiman, Fiqh Islam, ( cet. I, Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 2015). h.260 
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pencipta. Dan keluarga adalah garda terdepan dalam membangun depan bangsa 
peradaban dunia. Dari rahim keluarga lahir berbagai gagasan perubahan dalam 
menata tatanan masyarakat yang lebih baik. 
Menurut undang-undang perkawinan, yang dikenal dengan undang-undang 
No.1 tahun 1974, yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan yang Maha Esa. Lalu dilengkapi dengan Pasal 2 Kompilasi Hukum 
Islam Inpres No 1 Tahun 1991 yang juga mengatur mengenai perkawinan yaitu 
akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah 
dan melaksanakannya adalah ibadah. 
Menurut Bachtiar perkawinan adalah pintu bagi bertemunya dua hati dalam 
naungan pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang 
di dalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
masing masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, harmonis, serta 
mendapat keturunan. Perkawinan itu merupakan ikatan yang kuat yang didasari 
oleh perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing masing pihak untuk hidup 
bergaul guna memelihara kelangsungan manusia di bumi.3 5 
Menurut Kartono perkawinan merupakan suatu intitusi sosial yang diakui 
disetiap kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna perkawinan berbeda-
beda, tetapi praktek-praktek perkawinan dihampir semua kebudayaan cenderung 
sama, perkawinan menunjukan suatu peristiwa pada saat laki-laki dan perempuan 




dipertemukan secara formal di hadapan ketua agama, para saksi, dan sejumlah 
hadirin untuk kemudian disahkan secara resmi dengan upacara ritual-ritual 
tertentu.3 6 
Menurut Golberg perkawinan merupakan suatu lembaga yang sangat populer 
dalam masyarakat, tetapi sekaligus juga bukan suatu lembaga yang tahan uji. 
Perkawinan sebagai kesatuan tetap menjanjikan suatu keakraban yang tahan lama 
dan bahkan abadi serta pelestarian kebudayaan dan terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan intern personal.3 7 
Dipadang dari segi hukum perkawinan merupakan suatu perjanjian. Kata 
perkawinan sendiri menurut ilmu fiqih, disebut dengan istilah nikah yang 
mengandung dua arti, yaitu arti pertama menurut bahasa arti bahasa adalah 
“berkumpul” atau “bersetubuh” (wata’), dan arti kedua menurut hukum adalah 
akad atau perjanjian suci dengan lafal tertentu antara seorang laki-laki dan wanita 
untuk hidup bersama sebagai suami dan istri.3 8 
Pandangan atau konsep umum tentang perkawinan akan mengantar kita 
memahami lebih mendalam tentang pembahasan yaitu pemikiran Sachiko Murata. 
     2) Sakinah (ketenangan), Mawwadah (cinta), Wa Rahmah (kasih 
sayang). 
Sakinah (ketenangan), Mawwadah (cinta), Wa Rahmah (kasih sayang) adalah 
kualitas jiwa atau keadaan diri manusia yang didapat setelah terjalinnya 
perkawinan atau hubungan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan 
                                                          
3 6http://www.sarjanaku.com/2013/01/pengertian-perkawinan-makalah-masalah.html 
3 7http://www.sarjanaku.com/2013/01/pengertian-perkawinan-makalah-masalah.html 
3 8Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, ( cet I, Jakarta : Bulan Bintang, 1998 ). h. 104. 
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perempuan, kualitas ini merupakan tujuan dari perkawinan dan tujuan dari 
diciptakannya laki-laki serta perempuan dalam menjalankan peran sosialnya. 
Dalam Kompalasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia yang tertuang dalam 
undang undang R.I nomor 1 tahun 1974 pengertian dan tujuan perkawinan 
terdapat dalam satu pasal yaitu, bab 1 pasal 1 menetapkan bahwa “Perkawinan 
adalah ikatan lahir batin Antara seorang laki-laki dan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga, keluarga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa”.3 9 
Jika pernikahan dilaksanakan atas dasar mengikuti perintah agama dan 
mengikuti perintah rasul, maka sakinah, mawaddah, wa rahmah yang telah Allah 
ciptakan untuk manusia dapat dinikmati oleh sepasang suami istri. 
Terkait dengan istilah sakinah, mawaddah, dan rahmah, memunculkan 
berbagai defenisi. Di antaranya adalah Al-Isfahan (ahli fiqh dan atfsir)  
mengartikan sakinah dengan tidak ada rasanya gentar dalam menghadapi sesuatu. 
Menerut Al-Jurjani (ahli bahsa), sakinah adalah adanya ketentraman dalam hati 
pada saat datangnya sesuatu yang tidak terduga, dibarengi satu nur (cahaya) 
dalam hati yang memberi ketenangan dan ketentraman pada yang menyaksikan, 
dan merupakan keyakinan berdasarkan penglihatan (ain al-yaqin). Ada pula yang 
menyamakan sakinah dengan kata rahmah dan thuma’ ni nah, artinya tenang, 
tidak gundah dalam melaksanakan ibadah.4 0 
                                                          
3 9Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013 ). h. 
3. 
4 0https://www.facebook.com/BelajarHukumIslam, Hukum Islam: Keluarga Sakinah, 
Mawaddah, Wa Rahmah, diakses 20 januari 2019. 
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Dalam perkembangannya, kata sakiinah diadopsi ke Bahasa Indonesia dengan 
ejaan yang disesuaikan menjadi sakinah yang berarti kedamaian, ketentraman, 
ketenangan, kebahagiaan. Kata mawaddah juga sudah diadobsi ke Bahasa 
Indonesia menjadi mawadah yang berarti kasih saying. Mawaddah mengandung 
pengertian filosofis adanya dorongan batin yang kuat dalam diri sang pecinta 
untuk senantiasa berharap dan berusaha menghindarkan orang yang dicintainya 
dari segala hal yang buruk, dibenci, dan menyakitkannya. Mawaddah adalah 
kelapangan dada dan menghindari jiwa dari kehendak buruk. 
Adapun kata rahmah, setelah diadobsi dalam Bahasa Indonesia ejaan 
disesuaikan menjadi rahmat yang berarti kelembutan hati dan perasaan empati 
yang mendorong seseorang melakukan kebaikan kepada pihak lain yang patut 
dikasihi dan disayangi. Karna itu, kedamaian dan kesejukan berumah tangga akan 
terbina dengan baik, harmonis serta penuh cinta kasih dan semangat berkorban 
bagi yang lain. Pada saat bersamaan jiwa dan ruh rahmah tersebut akan 
membingkainya dengan dekap kasih dan sapaan lembut sang Khalik.4 1 
Dalam pandangan Al-Qur’an, salah satu tujuan perkawinan adalah untuk 
menciptakan sakinah, mawaddah, warahmah, Antara suami istri, dan anak-
anaknya. Sebagaimana QS. Ar-Rum/ 30 : 21 : 
 ٗ£ َٰوَۡزأ ۡhُiُِَأ _ۡ ﱢ[ hَُb ََp¤َ َۡنأ ٓۦUِِg ٰNَاَء _ۡ[َِو ﱢb Z ۡiَg ٓ]ُhُ َbِإ ْاhَُَۡV ََ£ََو Zَۡ  
ًۚ¨Lََۡرَو ٗة ﱠد]َ ﱠ[
  َنوWُﱠhََgَN ٖم]َۡaﱢb «ٖ َٰNٓ¬َ ­َِb َٰذ rِs ﱠِنإ٢١ 
Terjemahnya : 
Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari sejenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
                                                          
4 1http://www.sakinah.tv/2014/02/arti-sakinah-mawadah-warahmah, Arti Sakinah, 
Mawaddah, Warahmah, diakses 20 januari 2019. 
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tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.4 2 
 
Kata sakinah, dalam QS. Ar-Rum ayat 21 di atas, dalam Al-Quran dan 
Tafsirnya Depertemen Agama ditafsirkan dengan cenderung dan tentram.4 3 
Penafsiran ini tidak jauh berbeda dengan penafsiran yang dikemukakan oleh 
mufassir lainnya. Mufassir Indonesia Quraish Shihab, menjelaskan bahwa kata 
sakinah yang tersusun dari huruf sin, kaf, dan nun mengandung makna 
“ketenangan” atau antonim kegoncangan dan pergerakan. Menurutnya pakar-
pakar bahasa menegaskan bahwa kata itu tidak digunakan kecuali untuk 
menggambarkan ketenangan dan ketentraman setelah sebelumnya ada gejolak.4 4 
Adanya sakinah/ketentraman, merupakan modal yang paling berharga dalam 
membina rumah tangga bahagia. Dengan adanya rumah tangga yang bahagia, jiwa 
dan pikiran menjadi tentram, tubuh dan hati mereka menjadi tenang, kehidupan 
dan penghidupan menjadi mantap, kegairahan hidup akan timbul, dan 
ketentraman bagi laki-laki dan perempuan secara menyeluruh akan tercapai.4 5 
Di samping sakinah, al-qur’an juga menyebutkan dua kata lain dalam konteks 
kehidupan rumah tangga, yaitu mawaddah dan rahmah. Dalam al-qur’an dan 
Tafsirnya Departemen Agama diterjemahkan dengan ‘rasa kasih dan sayang’. 
Dalam penjelasan kosa katanya, mawaddah berasal dari kata fi’il wadda-yawadu, 
                                                          
4 2Kementrian Agama Republik Indonesia Al Qura’an Tajwid Dan Terjemahan, h.406. 
4 3Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya…Jilid 7. h. 481. 
4 4Quraish Shihab, Keluarga Sakinah,  Dalam Jurnal Bimas Islam, Vol. 4 No.1 tahun 
2011. h.4. 
4 5Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya…Jilid 7. h. 481. 
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dan waddan wa mawddatan yang artinya cinta, kasih, dan suka. Sedangkan 
rahmah berasal dari kata fi’il rahima-yarhamu-rahmatan wa marhamatan yang 
berarti saying, menaruh kasihan.4 6 
Dalam penjelasan tafsirnya al-Qur’an dan tafsirnya Departemen Agama 
menguraikan penjelasan tentang mawaddah dan rahmah dengan mengutip dari 
berbagai pendapat. Diantaranya, pendapat Mujahid dan Ikrimah yang berpendapat 
bahwa kata mawaddah adalah sebagai ganti dari kata “nikah” (bersetubuh), 
sedangkan kata rahmah sebagai kata ganti “anak”.4 7 Menurutnya, maksud ayat  
“bahwa Dia menjadikan antara suami dan istri rasa kasih sayang” ialah adanya 
perkawinan sebagai yang disyariatkan Tuhan antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dari jenisnya sendiri, yaitu dari jenis manusia, akan terjadi 
‘persenggamaan’ yang menyebabkan adanya ‘anak-anak’ dan keturunan. 
Persenggamaan merupakan suatu yang wajar dalam kehidupan manusia, 
sebagaimana adanya anak-anak yang merupakan suatu yang umum pula.4 8 
Berbeda dengan Quraish Shihab, yang menafsirkan mawaddah dengan “jalan 
menuju terbaiknya kepentingan dan kenikmatan pribadi demi orang yang tertuju 
kepada mawaddah itu”. Mawaddah mengandung pengertian cinta plus. Menurut 
Quraish Shihab, pengertian mawaddah mirip dengan kata rahmat, hanya saja 
rahmat tertuju kepada yang dirahmati, sedang yang dirahmati itu dalam keadaan 
butuh dan lemah. Sedang mawaddah dapat tertuju juga kepada yang kuat.4 9 
                                                          
4 6Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya…Jilid 7. h. 478. 
4 7Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya…Jilid 7. h. 482. 
4 8Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya…Jilid 7. h. 482. 
4 9Quraish Shihab (ed), Keluarga Sakinah. h. 5-6. 
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Ada yang berpendapat bahwa mawaddah tertuju bagi anak muda, dan rahmah 
bagi orang tua. Ada pula yang menafsirkan bahwa mawaddah ialah rasa kasih 
sayang yang semakin lama semakin kuat antara suami dan istri.5 0 Terkait dengan 
mawaddah dalam pengertian bersetubuh, al-Qur’an dan tafsirnya Departemen 
Agama mencontohkan bagaimana Allah mengutuk kaum Lut yang melampiaskan 
nafsunya dengan melakukan homoseks, dan meninggalkan istri-istri mereka yang 
seharusnya menjadi tempat mereka melampiaskan rasa kasih saying dan 
melakukan persenggamaan. 
Dalam QS. Ar-Rum ayat 21, Allah menetapkan ketentuan-ketentuan hidup 
suami istri untuk mencapai kebahagiaan hidup, ketentraman jiwa, dan kerukunan 
hidup berumah tangga. Apabila hal ini belum tercapai, mereka semestinya 
mengadakan intropeksi terhadap diri mereka sendiri, meneliti apa yang belum 
dapat mereka lakukan serta kesalahan kesalahan yang telah mereka perbuat. 
Kemudian mereka menetapkan cara yang paling baik untuk berdamai dan 
memenuhi kekurangan tersebut sesuai dengan ketentuan Allah, sehingga tujuan 





                                                          
5 0Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya…Jilid 7. h. 482. 
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BAB IV 
PEMIKIRAN SACHIKO MURATA TENTANG PERKAWINAN SAKINAH, 
MAWADDAH, WARAHMAH 
 
A. Konsep Pemikiran Sachiko Murata tentang Perkawinan 
1) Kesetaraan Laki-Laki dan Perempuan 
Konsep emansipasi dalam melihat gender yang diusung oleh feminis dan 
gerakan pencerahan Barat telah membuka praktek hegemoni dan dominasi di 
setiap lini masyarakat, baik oleh laki-laki atas perempuan, perempuan atas laki-
laki, Negara-negara maju terhadap Negara miskin, maupun Barat terhadap Timur. 
Hegemoni dan dominasi yang berasal dari sistem patriarki dan modernisasi, 
ternyata dianut oleh femenisme sendiri.1 Emansipasi yang bertolak dari logika 
patriarki yang eksploitatif dan matrealistis telah menempatkan diri sebagai 
pewaris tradisi patriaiki.2 Para feminism turut serta dalam arus laki-laki dengan 
memandang manusia lain dan alam berbeda dalam posisi hirarkis dan antagonis, 
yaitu dengan memandang mereka sebagai “yang lain”, “sesuatu yang berbeda”, 
“objek”. Feminis mengikuti inti ajaran sejarah Hegel dan dialektika Marx yang 
menganggap perjuangan terus menerus sebagai cara untuk bertahan dari 
kehidupan yang keras. Sejarah telah menunjukan, bahwa paradigma gender 
berjalan dengan seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan secara integral 
                                                          
1Maggie Humm, Ensiklopedia Feminisme, (cet I, Yogyakarta : Fajar Pustaka Baru, 2003), 
h. 130. 
2Rene Descartes, Dercourse on Methode, (cet I, Chicago : The Opera Court Publishing 
Company, 1962), h. 24. 
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masuk dalam proyek modernisasi sehingga dengan demikian telah memberikan 
sumbangan yang signifikan terhadap kemapanan logika patriarki.3 
Bertolak dari kenyataan tersebut, beberapa feminis terdorong untuk 
membangun model relasi baru yang tidak patriarkal, melainkan berdasarkan pada 
logika kesalingan yang menghubungkan manusia dengan manusia serta manusia 
dengan alam yang disebut dengan ekofeminisme. Kelompok yang menunjukan 
feminitas ini menganggap semua manusia telah terstruktur dalam hubungan laten 
kesalingan dengan lingkungan sekitarnya. Induvidu didefinisikan secara holistic 
dengan segala aspek yang mengitarinya, meliputi manusia dan alam.4 
Ekofeminisme menawarkan jalan keluar dengan memperhatikan aspek 
fundamental feminism manusia yang selama ini diabaikan, yaitu hati 
“kepemimpinan hati” dengan pendekatan Timurnya, mampu menciptakan tatanan 
dunia baru yang demokratis dan berkeberadaban.5 
Ekofeminisme menampilkan kesucian relasi manusia dengan membangun 
kembali kesucian kehidupan yang telah terabaikan. Bagi aliran ini, hanya dengan 
kesucian, kehidupan di muka bumi ini dapat dilestarikan. Bumi tidak semata-mata 
dilihat sebagai sesuatu yang matrial , melainkan memiliki jiwa yang harus 
dihormati agar keberlangsungan dapat terus mengalir seperti sungai kehidupan 
menembus jarak dan waktu. Hidup adalah “mengikuti tatanan alam” dan 
                                                          
3Ivan Illich, Matinya Gender, (cet I, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), h. 125. 
4Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda, (cet I, Bandung : Mizan, 1999), h. 9. 




“mengalir dalam aliran Tao” atau menurut ungkapan Taois “aku, langit, dan bumi 
hidup bersama-sama, aku dan segala sesuatu adalah satu”.6 
Ekofeminisme sebagai antitesis atas cara pandang feminisme berjalan 
bersamaan dengan daya pikatnya masing-masing. Tarik menarik antara model 
relasi gender yang menonjolkan dimensi patriarki atau maskulinitas dan model 
yang menonjolkan dimensi matriarki atau feminitas, mendorong penulis untuk 
mengemukakan sebuah rumusan baru yang merupakan sintesis dari kedua model 
tersebut. Sintesis tersebut penulis temukan dalam model relasi gender yang 
dikemukakan oleh Murata. Murata memberikan penghargaan tinggi terhadap 
keduanya maskulinitas-feminitas, patriarki-matriarki, Murata menempatkan 
maskulinitas dan feminitas  secara sejajar dan seimbang dalam sebuah hubungan 
kesatuan dan kesalingan. Keistimewaan pandangan Murata terletak pada 
keberhasilannya menampilkan sebuah prinsip kesatuan yang khas, yaitu kesatuan 
yang memecah diri menjadi dualitas (antara maskulinitas dan feminitas) kemudian 
memecah diri lagi menjadi pluralitas dan berwujud segala bentuk ciptaan Tuhan. 
Dualitas antara maskulinitas dan feminitas menjadi inti keberadaan dan 
keberlangsungan segala sesuatu, seperti mahluk yang memerlukan udara untuk 
dihirup dan dihembuskan atau seperti listrik yang dapat bekerja jika adanya kutub 
positif-negatif. 
Laki-laki dianggap sebagai mahluk yang superior sedangkan perempuan 
inferior. Pendekatan yang mengiringi pemaknaan gender pun mengalami 
perkembangan pesat. Ada yang cenderung pada pendekatan social, adapula yang 
                                                          
6Alan Watt, The Tao of Philosophy, (cet I, USA : Turtle Publishing, 1995), h. 24. 
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cenderung pada pendekatan politis dan biologis.7 Secara umum pandangan para 
feminis tersebut adalah pola rasionalnya yang mewarnai pandangan-pandangan 
mereka yang berkembang selama ini. 
Konsep gender dalam Islam berakar pada paradigma bahwa secara teologis, 
perempuan dan laki-laki diciptakan dari asal yang sama, karenanya keduanya 
memiliki kualitas kemanusiaan yang sederajat. Namun demikian dalam konstalasi 
pemikiran islam, ada tiga pandangan yang berkembang, pandangan konservatif 
yang bernuansa patriarkhis, pandangan moderat yang berbasis pada paradigma 
keseimbangan dan keadilan, dan pandangan liberal yang mencoba 
mendekonstruksi konsep religiulitas yang dipadang merugikan pihak perempuan. 
Namun jika merujuk pada sejarah dan filosofi penciptaan, perempuan dengan 
kualitas feminitasnya dan laki-laki dengan kualitas maskulinitasnya memang 
harus diakui memiliki kekhasan masing-masing. Justru karena kekhasan tersebut, 
keduanya komplamenter karna merupakan wujud dualitas makrokosmos yang 
akhirnya menciptakan keseimbangan.8 
Sachiko Murata menarik garis pembeda dari pandangan dalam melihat relasi 
gender seperti di atas melalui pendekatan yang digunakannya dalam 
mendefinisikan gender. Sachiko Murata berangkat dari semua keprihatinan 
terhadap realitas masyarakat barat yang cenderung memandang negative 
kedudukan perempuan Islam sehingga mendorongnya untuk membuat rumusan 
relasi gender baru. Rumusan ini diharapkan dapat merubah pandangan yang 
                                                          
7Maggie Humm, (ed), Ensiklopedia Feminisme, h.177-180 
8Sachiko Murata, The Tao of Islam, Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender dalam 




negative, terutama dikalangan mahasiswa yang diajarnya serta kolega-koleganya 
yang belum mengenal baik tentang Islam. Pandangan negative yang telah 
memasyarakat di kalangan Barat tersebut dianggap Murata sebagai pandangan 
yang telah berakar kuat sehingga sulit diubah, kecuali melalui pendekatan baru 
yang lebih dapat diterima mereka. Meski demikian, pandangan baru yang 
dibangunnya sama sekali tidak melanggar ketentuan baku yang berlaku selama 
ini. Rumusan baru tersebut berbasis spiritualitas yang merupakan hasil perpaduan 
pendekatan filsafat Tao Cina dan mistik Islam. Murata berharap upayanya dapat 
memberikan gambaran yang benar mengenai posisi perempuan dalam islam.9 
Sachiko Murata mencoba menganalisis relasi gender melalui teori kosmologii 
dan teologi dalam Islam (mirip dengan kosmologi cina yakni Yin (femenin) dan 
Yang (maskulin)) dengan mengedepankan konsep tajaliyat Ibn ‘Araby, yang mirip 
dengan teori emansipasi plotenus yakni “mengungkapkan makna kesatuan, makna 
dualitas yang berasal dari dualitas menjadi kesatuan kembali”. Agar pemahaman 
lebih mudah difahami, kita kita dapat mengklasifikasinya dalam poin-poin 
selanjutnya. 
a) Argumentasi kosmologi. 
Konsep dasar dalam pendekatan kosmos atau alam yang dijewantahkan 
Sachiko Murata adalah dengan memunculkan argument bahwa “semua yang 
diciptakan Tuhan di alam semesta ini serba berpasang-pasangan”. Padangan dasar 
yang beliau gunakan, berpangkal dari firmah  Allah dalam QS. Adh-Dhariyat/ 51 : 
49 : 
                                                          




 َنوKُﱠMNََO QۡRُﱠSTََU WِXۡYَۡوَز [َ\]َۡS َ^  ٍءaۡbَ ﱢdMُ Weَِو  ٤٩  
Terjemahnya : 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.”1 0 
 
Dalam pemahaman ayat inilah, Murata mengaplikasikannya pada penciptaan 
alam yang serba berpasang-pasagan, seperti diciptakannya langit tentu ada bumi, 
ada pira – ada wanita, ada siang – ada malam, ada baik – ada buruk, dan segala 
hal semacamnya. Namun, dalam kosmos atau alam tak satu pun dapat dikatakan 
lengkap dan sempurna tanpa yang lainnya. Semua yang dicipatakan oleh Tuhan 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Atas dasar ciptaan Tuhan 
yang mempunyai kelebihan dan kekurangan inilah, memunculkan sebuh relasi 
untuk saling melengkapi dan saling membutuhkan antara satu dengan yang 
lainya, misalnya : langit dan bumi, pasangan yang sering disebut-sebut dalam al- 
Qur’an dimana makna dari dari kata langit adalah yang lebih tinggi, paling atas  
dan  merupakan  bagian  dari  pada  sesuatu,  sedangkan  bumi adalah 
menghasilkan, membuahkan bersikap lembut ketika diinjak dan diduduki. Begitu 
juga manusia yang diciptakan berjenis kelamin pria dan wanita. Pria mempunyai 
kelebihan yang tidak dimiliki oleh wanita, wanita mempunyai kelebihan yang 
tidak dimiliki oleh pria. Ketika pria dan wanita mempunyai kelebihan, tentu 
masing-masing memiliki kekurangan. Untuk menyempurnakan antara 
kekurangan dan kelebihan tersebut, harus ada relasi saling melengkapi dan saling 
membutuhkan diantara keduanya, sehingga muncul kesejajaran tanpa adanya 
                                                          




ketimpangan yang menunjukkan superior dan inperior. Konsep inilah yang 
digunakan Sachiko Murata untuk menjelaskan relasi gender. 
Pendekatan yang dipakai untuk menjelaskan relasi gender, kadang- kadang 
terpengaruh oleh Pemikiran Cina ajaran Taoisme (kosmologi alam) dalam 
kerangka “Yin” dan “Yang” yang memang menjadi latar belakang kulturnya, 
yakni Asia Timur. Dalam kosmologi Cina menjelaskan alam semesta dalam 
batasan-batasan kerangka “Yin” dan “Yang” yang bisa dipahami sebagai prinsip-
prinsip eksistensi yang bersifat aktif dan resentatif atau pria dan wanita. “Yin” 
dan “Yang” merangkul satu sama lain dalam keselarasan dan keterpaduan. “Yin” 
dan “Yang” sebagai gerakan perubahan karena itu seluruh alam semesta berubah 
setiap saat. Yin mengiterpretasikan segala sesuatu yang bersifat lembut, pasif, dan 
interior, ia berwarna gelap, bertemperatur dingin dan bergerak kebawah dimana 
unsur Yin adalah air (yang selalu ditegaskan dalam Thaotching, air selalu mencari 
daratan yang lebih rendah). Yin berkaitan dengan immaterial bumi dan nama-
nama keindahan seperti : jamal, luthf, rahmah. Sedangkan Yang 
mengiterpretasikan sesuatu yang bersifat kuasa, aktif, Ia berwarna putih, tinggi 
dan meluas, Yang juga mengacu pada immateri dan energi dimana unsur Yang 
adalah api dan panas (nama-nama Keagungan seperti Jamal, Qahr, Ghadab).1 1 
Taoisme sering memperlakukan Yin lebih baik dari Yang, namun keduanya 
pada akhirnya termanifestasi melalui lingkaran kehidupan. Pemisahan yang 
sangat halus karena hampir dalam banyak Yin selalu ada kadar Yang, dan dalam 
                                                          
1 1Pembahasan mengenai Yin dan Yang lebih lanjut dapat dilihat dalam buku Sachiko 




banyak Yang terdapat beberapa Yin. Alam pemikiran Cina mengakui peran suci 
dan kewahyuan dunia ini, karena dunia ini merupakan lokus di mana sifat Tao 
menunjukkan realitasnya. Tao berbicara tentang harmoni antara langit dan bumi 
dan keseimbangan sempurna di antara seluruh kekuatan yang menggerakkan 
dunia supranatural dan lazimya, tetapi sering dilupakan bahwa al-Qur’an penuh 
dengan bahasan tentang tanda-tanda Allah yang terhampar di dunia ini. Ide 
keseimbangan langit dan bumi mempunyai kedudukan sentral dalam pesan al-
Qur’an, sebagaimana dikenal dalam banyak tradisi Islam. 
b) Argumentasi Teologi. 
Alam menurut bahasa Arab adalah al-‘alam dan tanda adalah ‘alamah. Al-
‘alam dan ‘alamah keduanya berasal dari akar kata yang sama. Manakala ‘ilm 
pula, berasal dari akar kata yang bermakna ilmu pengetahuan. Alam semesta, 
yaitu cermin dan tanda tuhan, tidak ada tanpa tajalli-Nya. Terdapat 288  ayat  al-
Qur’an  yang menghimbau  eksistensi  kewujudan Allah secara metafora 
termasuk berupa seorang Nabi, risalah Nabi dan berbagai hal yang ada di alam 
semesta.1 2 
Dalam tradisi intelektual, berbicara tentang kosmos sama artinya dengan 
berbicara tentang Tuhan. Pemikiran tentang Tuhan berpusat pada nama-nama 
atau sifat-sifat Ilahi yang diwahyukan dalam al-Qur’an. Masing-masing dari dua 
perspektif dasar itu (keterbandingan dan keserupaan) dikaitkan dengan nama-
nama sifat-sifat tertentu. Keterbandingan Allah seperti Maha Kuasa, Maha Tak 
                                                          
1 2Mohd.Syukri Yoeh Abdullah, Kosmologi dalam Welstanschaung : Ulama Sufi Melayu 
(Cosmology in Malay Sufi Scholar Welstanschaung), (Jurnal Akademika, 2006), h.8. Mohd.Syukri 
mengambil konsep Kosmologi Sachiko Murata yang dia tuangkan dalam jurnal. 
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Terjangkau, Maha Besar, Maha Agung, Maha Perkasa, Maha Pencipta, Maha 
Tinggi, Maha Raja, Maha Pemarah, Maha Pembalas, Maha Penghancur, Maha 
Pemusnah, Maha Pembalas, dan Maha Penyiksa. Kesemuanya ini sebagai nama-
nama Keagungan (jalal), atau Hebat (qahr), atau Adil (‘adl), atau Murka 
(ghadhab). Dalam konteks ini nama-nama tersebut semuanya termasuk dalam 
nama-nama Yang karena menekankan kebesaran, keagungan, kekuasaan, kontrol 
dan maskulin. Sebaliknya, keserupaan Allah mengingatkan kita pada nama-nama 
Maha Indah, Maha Dekat, Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Kasih, Maha 
Lembut, Maha Pengampun, Maha Pemaaf, Maha Pemberi Hidup, Maha Pemberi 
Kekayaan, dan Maha Pemberi. Semuanya dikenal dengan nama-nama keindahan 
(jamal), atau kelembutan (luthf), atau anugerah (fadhl), atau rahmat (rahmah). 
Kesemuanya ini adalah nama-nama Yin karena menekankan kepasrahan kepada 
kehendak dan keinginan pihak lain, kelembutan, penerimaan dan reseptivitas.1 3 
Dalam teori itu dikemukakan bahwa pada mulanya adalah “Tao” atau Tuhan 
(zat yang Esa menunjukkan pada makna kesatuan). “Tao” menciptakan kosmos 
ini dengan dua kualitas atau dualitas yatiu “Kualitas Feminim” (yin) dan 
“Kualitas Maskulin” (yang). Tuhan memiliki sifat Maskulin dan Feminim yang 
dipancarkan pada setiap manusia, baik laki- laki maupun perempuan yang 
dimanifestasikan melalui 99 nama Allah (Asma’ Al-Husna). Pemetaan Maskulin 
Feminim pada perbedaan gender Identity jika dihubungkan dengan Tuhan sebagai 
sumber keberadan manusia dan alam, maka setiap manusia memiliki sifat 
Maskulin dan Feminim. Artinya laki-laki memiliki sifat-sifat Maskulin (yang) 
                                                          
1 3Sachiko Murata, The Tao of Islam, h.6-8. 
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dan perempuan memiliki sifat-sifat Feminim (yin), sebagaimana, fenomena siang 
– malam, gelap – terang, langit dan bumi dan seterusnya (makna dualitas). Tetapi, 
setelah kita memahami bahwa laki-laki adalah manifestasi dari yang dan 
perempuan dari ying, seolah-olah laki-laki mempunyai derajat lebih tinggi atas 
perempuan (terbentuk atas konsruk budaya yang menjadikan laki-laki lebih 
maskulin dan perempan lebih feminim). Padahal, kualitas dua-duanya secara 
potensial adalah sama, sama-sama terbentuk dari ciptaan sifat maskulin dan 
feminim Tuhan. Oleh karena itu, harus memunculkan relasi yang harmonis 
dengan tidak memuliakan salah satu dari keduanya, tetapi memuliakan 
keharmonisannya dengan menganggap sama derajat pria dan wanita. Relasi 
derajat yang sama tersebut berdasarkan kualitas manusia, sama dihadapan Tuhan, 
yang membedakannya adalah tingkatan ketaqwaan dan pengakuan ke-Esa-an 
terhadap Allah, karena tidak ada Tuhan selain Allah (tauhid). 
Sachiko Murata menjelaskan tentang esensi dari realitas Tuhan. Tuhan adalah 
Zat Maha Esa, Tuhan adalah realitas tunggal. Sesuatu selain Zat adalah 
ciptaannya yang disebut dengan kosmos atau alam. Dalam term Islam kosmos (al-
‘Alam) dimaknai sebagai “segala sesuatu selain Allah”. Pengertian lain 
menyatakan, Tuhan secara tak terbatas berada jauh di luar kosmos. Disini istilah 
teologisnya adalah tanzih yang bermakna “menyatakan Allah sebagai tak bisa di 
bandingkan”. Dari sudut pandang ini Allah benar-benar tak bisa dijangkau oleh 
makhluk- makhlukNya.1 4  
 
                                                          
1 4http://www.humanevol.com akses tanggal 21 Januari 2019. 
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 Sebagaimana QS As-Saffat/ 37 /180. 
  َنlُmnَِo [ ﱠpqَ ِة ﱠsTِUۡٱ ﱢبَر wَﱢxَر Wَ ٰzَ{ۡ|ُ١٨٠  
Terjemahnya : 
“Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka      
katakana”.1 5 
. 
Atau dalam ungkapan yang lebih sederhana sebagaimana QS Asy-Syura/ 42 
/11. 
 ُRُِmَأ Wۡ ﱢe QRَُU dَTَYَ ِۚضۡرَۡٱَو ِت ٰlَ ٰpَ ﱠUٱ Kُِط[َ Qۡ َأ َٰوۡزٱ Wَeَِو [Yٗ ِQ ٰTََۡۡ  َo [Yٗ َٰوَۡزأ QۡMُُؤَرNۡ
 ُKXnَِ{Uۡٱ ُXpِ ﱠUٱ lَُھَو ۖٞءaۡbَ ِۦِSۡpِMَ َXَۡU ۚِXِ  ١١  
Terjemahnya : 
“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan 
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan 
Melihat.”1 6 
 
Untuk membuktikan bahwa realitas Tuhan itu Ada, maka Tuhan menciptakan 
alam atau kosmos sebagai bukti atau tanda keberadaanya dan manusia sebagai 
subjek yang mengakui keberadaannya. Istilah ini Sachiko Murata memberikan 
analogi yang dikenal dengan tiga realitas dasar yakni: Allah, kosmos atau 
makrokosmos, manusia atau mikrokosmos1 7. Kita bisa menggambarkan ketiganya 
                                                          
1 5
 Kementrian Agama Republik Indonesia Al Qura’an Tajwid Dan Terjemahan, h.452. 
1 6
 Kementrian Agama Republik Indonesia Al Qura’an Tajwid Dan Terjemahan, h.484. 
1 7Mikrokosmos adalah induvidu manusia. Segala sesuatu dalam makrokosmos tercermin 
dalam mikrokosmos. Dan baik mikrokosmos maupun makrokosmos mewujudkan metakosmos. 
Inilah hukum korespodensi. Tujuan pencari kebenaran adalah menyatukan ketiga realitas, 
“membuat mereka jadi satu” (tawhid). Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam, Kitab Rujukan 
Tentang Relasi Gender dalam Kosmologi dan Teologi Islam, (cet.VII,Bandung : penerbit Mizan, 
1999), h. 255. 
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ini sebagai tiga sudut dari sebauah segitiga, yang secara khusus menarik adalah 
huhungan yang terjalin di antara ketiga sudut itu. Allah yang berada di puncak 
dan merupakan sumber yang menciptakan kedua sudut yang ada di bawah, karena 
baik makrokosmos dan mikrokosmos adalah realitas-realitas derivatif. Setiap 
sudut bisa dikaji dalam hubungannya dengan satu atau dua sudut lainnya. 






 Makrokosmos                                                        Mikrokosmos 
Di puncak, sumbu vertikal menggambarkan di bentuk oleh perbedaan anatara 
esensi ilahi dan sifat-sifat ilahi, sementara sumbu horizontal mencerminkan 
berbagai hubungan antara nama-nama ilahi komplementer, seperti yang Maha 
Memuliakan dan Maha Menghinakan atau yang Maha Menghidupkan dan Maha 
Mematikan. Anggapan bahwa alam dan manusia adalah makro dan mikrokosmos 
ini terjadi ketika keduanya diandaikan berasal dari diri Tuhan. Permasalahan ini 
berimplikasi pada kesimpulan bahwa ada jejak Tuhan di dalam diri manusia 
(anfus) dan di dalam diri alam (afak). Karena itu jika ingin menemukan Tuhan 
atau kebenaran atau arah kehidupan ini, alam dan diri manusia menyimpan 
sejumlah peta rahasia rencana arah kehidupan ini. 




Argumen teologis Sachiko Murata lebih mudah dimengerti dengan 
menjelaskan bahwa : semula zat yang ada (realitas Tuhan sebagai yang Khaliq) 
adalah satu. Sang Khaliq kemudian meciptakan kosmos beserta seluruh esensi 
yang melengkapinya secara berpasang-pasangan. Makhluk- makhluk ciptaan 
Tuhan mempunyai tugas dan kewenangan berbeda yang terbentuk dalam satu 
tatanan kosmos. Manusia, bumi, langit, galaksi, cuaca dan lain-lainya saling 
melengkapi menjadi satu tatanan kosmos yang tidak dapat dipisahkan. Apabila 
satu dari bagian tersebut menghilang maka akan timpang dan tidak menjadi 
tatanan kosmos. Ketika semua makhluk mempunyai etentitas yang sama dalam 
kosmos (saling melengkapi satu sama lain) semua makhluk tersebut mempunyai 
kesetaraan dan kesejajaran yang sama dihadapan Tuhan seagai ciptaannya 
(kembali pada Yang Esa). 
Dari uraian diatas, kita dapat mengambil benang merah yang menunjukkan 
bahwa Sachiko Murata menguraikan pendekatan kosmologi dan teologi tersebut 
secara sistematis dengan menjelaskan apa makna Kesatuan, dan makna Dualitas 
yang berasal dari Kesatuan. Dengan menggunakan nama-nama Allah (Asma ‘Al-
Husna). Beliau membagi nama-nama Keagungan atau yang disebut sebagai 
Kualitas Maskulin, dan nama-nama Keindahan atau yang disebut Kualitas 
Feminim. Dari korespondensi Dualitas tersebut, muncul Pluralitas, keterpisahan 
yang dijelaskan dalam proses penciptaan jagad raya sebagai Makrokosmos, dan 
manusia sebagai Mikrokosmos. Kemudian Dualitas akan menjadi kesatuan 
kembali, ketika ia menguraikan makna dan tujuan Dualitas yang ditampakkan 
melalui adanya lawan kebalikan dari segala sesuatu (misalnya : langit–bumi, atas–
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bawah, Tuhan–manusia, raja–abadi, cahaya– gelap, baik–buruk, feminim–
maskulin) dengan mengembalikan makna Dualitas kepada makna yang satu atau 
Tauhid.1 8 
 
Pendekatan semacam ini, memiliki persamaan dengan kosmologi Cina yang 
melukiskan alam dan semesta dalam batasan-batasan kerangka Yin dan Yang, 
yang bisa dipahami sebagai prinsip-prinsip eksistensi yang bersifat aktif dan 
reseptif atau pria dan wanita. Yin dan Yang merangkul satu sama lain dalam 
keselarasan, dan perpaduan keduanya menghasilkan sepuluh ribu hal, yakni 
segala sesuatu yang ada. Simbul terkenal Tai Chi, atau Tao, melukiskan Yin dan 
Yang sebagai gerakan dan perubahan yang konstan. Dalam fenomena tertentu, 
hubungan antara Yin dan Yang terus menerus berubah. Karena itu, seluruh alam 
semesta berubah setiap saat, bagaikan sungai yang mengalir. Yin dan Yang adalah 
prinsip-prinsip perubahan dan simbol bagi seluruh gerakan di alam semesta. 
Ketika matahari terbit, rembulan pun tenggelam. Kala musim tiba, musim dingin 
pun beranjak pergi. Eksistensi berarti perubahan harmonis dengan berpijak pada 
Tao. Jika harmoni antara Yin dan Yang hilang, maka alam semesta akan berhenti 
mengalir dan tak bakal ada sesuatu pun.1 9 
2) Perkawinan. 
a). Relasi Makrokosmik ( Relasi Pencipta dan Ciptaan ). 
Dalam satu pengertian, Tuhan secara tak terbatas berada jauh di luar kosmos. 
Di sini istilah teologisnya adalah Tanzih, yang bermakna “menyatakan Allah 
                                                          
1 8Ratna Megawangi, Sekapur Sirih, The Tao Of Islam…h.9. 
1 9Artikel Sachiko Murata tentang, The Tao Of Islam, yang dimuat dalam, Sufi Selected 
Article. http://www.sufism.ru/eng/txts akses internet 23 Januari 2019. 
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sebagai tak bisa dibandingka” dengan segala sesuatu yang ada. Dari sudut 
pandang ini Allah benar-benar tidak bisa dijangkau oleh mahluk-mahluk-Nya dan 
berada jauh di luar pemahaman mereka. Al-Qur’an mengambil sudut pandang ini, 
seperti “segala puji bagi Allah, Tuhan yang tak terjangkau, jauh di atas apa yang 
mereka sifatkan” (QS. 37: 180), atau dalam ungkapan yang lebih sederhana, “tak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya” (QS. 42:11). Dalam hal ini, Allah 
adalah realitas impersonal yang berada jauh di luar jangkauan manusia. Dia 
adalah Tuhan dalam sebentuk teologi negative.2 0 
Tuhan yang penuh kasih saying dan cinta bisa dimengerti dan dipahami, 
dengan istilah telogis, Tuhan haruslah bisa “diserupakan” (tasybih) sejauh tertentu 
dengan mahluk-Nya. Kita bisa dengan tepat mengetahui dan mengenal diri-Nya 
dalam sifat-sifat manusia. Ini adalah pandangan tentang kebaradaan Tuhan dalam 
segala sesuatu, dan jelas dukungan oleh ayat-ayat Al-Qur’an semisal “Kemanapun 
kamu menghadapkan wajah mu, di situ wajah Allah” (QS. 2:115) dan “Kami 
lebih dekat kepada manusia ketimbang urat lehernya sendiri” (QS. 50:16). Dalam 
hal ini Allah adalah Tuhan yang personal.2 1 
Pemikiran Sachiko Murata dengan dalil Islam tentang Tuhan berpusat pada 
nama-nama atau sifat Illahi yang diwayuhkan dalam Al-qur’an, yang disebut 
sembilan puluh sembilan nama Allah (al-asma al-husna). Masing-masing dari dua 
prespektif dasar itu, ketakterbandingan dan keserupaan, dikaitkan dengan nama-
nama atau sifat-sifat tertentu. Ketakterbandingan Allah mengingatkan kita pada 
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nama-nama seperti Maha Kuasa, Maha takterjangkau, Maha besar, Maha agung, 
Maha pemaksa, Maha pencipta, Maha tinggi, Maha raja, Maha pemarah, Maha 
pembalas, Maha penghancur, Maha pemusnah, dan Maha penyiksa. Hadis 
menyebut semuanya ini sebagai nama-nama keagungan (jalal). Dalam konteks ini 
Sachiko Murata menyebut semuanya itu sebagai “nama-nama Yang”, karena 
menekankan keagungan, kekuasaan, kebesaran, dan maskulinitas.2 2 
Sebaliknya, keserupaan Allah mengingatkan kita pada nama-nama Maha 
indah, Maha dekat, Maha pengasih, Maha penyayang, Maha kasih, Maha lembut, 
Maha pengampun, Maha pemaaf, Maha pemberi hidup, Maha pemberi kekayaan, 
dan Maha pemberi. Semuanya ini dikenal sebagai nama-nama keindahan (jamal). 
Kesemuanya ini menurut Murata adalah “nama-nama Yin”, karena menekankan 
kepasrahan kepada kehendak dan keinginan pihak lain, kelembutan, penerimaan, 
dan reseptivitas.2 3 Artinya dengan ini Sahiko Murata ingin menjelaskan bahwa 
Allah sebagai pencipta, sangat jauh, dan tidak sebanding dengan ciptaan memiliki 
atau dipredikasi dengan sifat jalal-Nya atau maskulinitas. Sedangkan Allah 
sebagai wujud yang sangat dekat dengan ciptaan, dapat dipahami oleh ciptaan, 
dan dapat dimengerti memiliki atau dipredikasi dengan sifat jamal-Nya atau 
reseptivitas. 
Dalam sebuah ucapan atau hadis terkenal, Nabi menjelaskan mengapa Allah 
menciptakan kosmos atau alam semesta: “Allah berfirman, ‘Aku adalah khazanah 
tersembunyi dan Aku ingin diketahui. Karena itu, Aku selalu menciptakan mahluk 
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agar Aku bisa diketahui’”. Karena itu dunia atau ciptaan adalah tempat di mana 
Khazanah Tersembunyi atau pencipta diketahui oleh mahluk. Melalui alam 
semesta, Allah bisa diketahui, dan karena di alam semesta ini yang ada hanyalah 
ciptaan, maka ciptaan-ciptaan itu sendirilah yang memberitahu ikhwal adanya 
Khazanah Tersembunyi. Banyak ahli kosmologi menggunakan istilah-istilah 
seperti Zhuhur (manifestasi) dan tajalli (pengungkapan diri) untuk menjelaskan 
hubungan dunia (ciptaan) dengan Allah (pencipta). Melalui kosmos juga, Allah 
mengungkapkan diri-Nya kepada mahluk-mahluk-Nya. Mahluk-mahluk itu 
sendiri adalah manifestasi nama-nama dan sifat-sifat Allah. Kualitas yang mahluk 
miliki adalah kualitas Allah.2 4 Artinya Allah sebagai Wujud Tanzih (maskulin), 
tidak sebanding dengan segala sesuatu apapun itu, jauh dari segala sesuatu, tapi 
Allah dalam pengertian Tasyibih (feminin) sangat dekat dan termanifestasi dalam 
keberadaan segala sesuatu. 
Karena realitas Allah (pencipta) yang diungkapkan melalui kosmos (ciptaan) 
bisa dilukiskan dan digambarkan oleh sifat-sifat yang bertolak belakang dan 
bertentangan, maka kosmos itu sendiri bisa dilihat sebagai sekumpulan besar dari 
segenap hal yang bertentangan. Dua tangan Allah (Tanzih & Tasyibih) sibuk 
membentuk segala sesuatu yang ada. Karenanya, rahmat dan kemurkaan, 
kekerasan dan kelembutan, kehidupan dan kematian, keagungan dan kehinaan, 
dan segala sifat yang bertentangan dalam diri Allah diperlihatkan dalam seluruh 
eksistensi.2 5 
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Kosmos adalah sebuah pola hubungan yang senantiasa bergeser dan berubah 
diantara tanda-tanda Allah, yang merupakan tempat manifestasi bagi nama-nama-
Nya. Alam semesta diciptakan dan dipelihara melalui aktifitas sifat-sifat illahi 
yang saling bertentangan yang memperlihatkan aktifitas prinsip tunggal. 
Karenanya, dualitas bisa dipahami pada setiap aras dan tataran. Hanya saja, jika 
kita melihat lebih dekat, maka kita bisa lebih memandang kekuatan-kekuatan 
yang bertentangan bukan sebagai benar-benar bertentangan, melainkan lebih 
bersifat komplementer dan polar. Di mana pun , yin dan yang selalu bekerja sama, 
melahirkan transmutasi dan perubahan yang konstan.2 6 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an, “dan segala sesuatu kami ciptakan 
berpasang-pasangan” (QS 51 : 49). Segala sesuatu di alam semesta berpasang-
pasangan dengan yang lainnya. Beberapa pasangan yang disebut dalam Al-Qur’an 
mempunyai arti penting sebagai prinsip-prinsip dasar penciptaan. Pasangan-
pasangan ini meliputi, Pena dan lembaran, yang secara spesifik merupakan 
simbol-simbol Islam, yang ternyata punya kesejajaran yang mendalam dengan 
mitos cina. Pena dan lembaran disebutkan dalam beberapa ayat dalam Al-qur’an 
dan juga beberapa hadis Nabi. Mengacu pada dirinya sendiri Al-Qur’an 
mengatakan , “bahkan (yang mereka dustakan) itu adalah Al-Qur’an mulia, 
dalam lembaran terjaga” (QS 85 : 21-22). Para muffasir Al-Qur’an menafsirkan 
lembaran dalam ayat ini sebagai realitas spiritual tak terlihat, di mana kalam Allah 
yang abadi dituliskan. Al-Qur’an menyebut Pena dalam ayat pertama yang 
diwahyukan kepada Nabi, “bacalah! Dan Tuhan mu adalah Maha Pemurah, yang 
                                                          




mengajar melalui perantara Pena, mengajar manusia apa yang tiada 
diketahuinya” (QS 96 : 1-5). Dalam beberapa hadis Nabi bersabda bahwa pena 
adalah ciptaan pertama Allah, sementara ditempat lain beliau berkata mahluk 
pertama yang diciptakan Allah adalah Akal. Inilah cara Sachiko Murata 
mengidentifikasi bahwa  kosmologi antara Pena kosmis dan Akal pertama. Semua 
mahluk bersifat laten dan tak terbedakan (bersatu) dalam pengetahuan akal, persis 
seperti halnya tinta yang ada dalam Pena. Karenanya melalui akal Allah 
menciptakan Alam semesta.2 7 
Kualitas-kualitas yang berkaitan dengan istilah Pena jelas mempunyai tipe 
maskulin, sementara istilah akal menambahkan sisi feminin tertentu pada realitas 
serupa. Para ahli kosmologi Muslim tak pernah melihat sesuatu sebagai semata-
mata bersifat aktif atau melulu bersifat reseptif. Segala sesuatu di dalam kosmos 
memiliki sifat maskulin maupun feminine. Ini bisa dijumpai melalui meneliti 
berbagai hubungan yang ada antara satu hal dengan hal yang lainnya. Dengan 
demikian mahluk spiritualitas pertama disebut dengan nama Pena karna ia 
mempunyai sisi yang aktif dan maskulin dalam sifatnya. Allah menciptakan nya 
sebagai alat yang melahirkan menciptakannya sebagai alat untuk melahirkan 
bagian kosmos yang selebihnya. Karena itu, wajah pena selalu menatap alam 
semesta. Ia menulis di atas lembaran, dan kosmos pun diciptakan sebagai kata-
kata tertulis Allah. Sebaliknya, realitas spiritual pertama ini disebut sebagai akal 
yang memiliki sebagian sisi feminine dalam sifatnya, secara etimologis, aql’ 
berarti mengikut, membuhul, dan membelenggu. Wajah akal senantiasa menetap 
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Allah, yang melalui nya ia merenungkan Allah serta terus-menerus menerima 
tambahan cahaya-Nya. Pada saat yang sama ia membelenggu dan membatasi 
cahaya melalui keterbatasannya sebagai mahluk.2 8 
Untuk menciptakan alam semesta, Pena membutuhkan tempat untuk menulis. 
Tanpa lembaran, tak bakal ada dualitas eksistensi spiritual, dan tanpa dualitas tak 
mungkin ada alam semesta yang fisikal, yang bergantung pada dua, tiga, empat, 
dan tak terbatas. Persis seperti halnya Pena disebut “akal pertama” maka begitulah 
lembaran, disebut “jiwa universal”. Dalam hubungannya dengan Allah, akal 
pertama bersifat feminine, tapi dalam hubungannya dengan jiwa akal pertama 
bersifat maskulin. Prinsip ini mempunyai pengaruh yang penting dalam psikologi, 
di mana ruh dan jiwa dalam diri manusia dipandang sebagai memiliki kualitas-
kualitas seperti akal pertama dan jiwa universal.2 9 
Bersama banyak pemikir muslim lainnya, Ibn Al-Arabi’ mendiskripsikan 
semua realitas dalam kosmos sebagai manifestasi nama-nama ilahi yang berbeda. 
Dia menemukan berbagai arketipe dari Pena dan Lembaran dalam ayat Al-
Qur’an, “Allah mengatur segala urusan dan membedakan tanda-tanda” (QS 13 : 
2). Pena memanifestasikan nama Ilahi, yakni “Pengatur”. Sedangkan lembaran 
memanifestasikan “Pembeda”. Pada tataran dan aras eksistensi yang lebih rendah, 
ruh memanifestasikan nama Pengaturan dalam hubungannya dengan raga. Ruh 
yang merupakan prinsip kehidupan kesadaran mengatur, mengontrol, dan 
membimbing raga dengan cara yang sama sebagaimana Pena mengatur, 
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mengontrol, dan membimbing lembaran. Pada gilirannya raga memenifestasikan 
nama pembeda, karena ia memperlihatkan berbagai kekuatan dan kualitas ruh 
melalui bermacam-macam fungsi dan aktivitasnya.3 0 
Ciptaan adalah sesuatu selain Allah. Karena itu, hanya Allah sajalah yang ada 
dalam setiap hal. Karna ciptaanya menuntut multisiplisitas secara definitive, maka 
ia merupakan lokus atau tempat bagi pemisahan dan penyeberan. Manakala ada 
dua hal, maka yang satu berada di atas dan yang lain berada di bawah, sesuai 
dengan hubungan yang ditetapkan oleh kualitas-kualitas tertentu. Jika kita 
mempertimbangkan kualitas-kualitas lainnya, maka hubungan itu bisa dibalik. 
Jika bumi lebih dulu ketimbang langit dalam satu hal tertentu malahan, orang bisa 
mengatakan, “di atas” langit maka ini sekedar berarti bahwa alasan yang cukup 
dikemukakan bagi eksistensi langit adalah memberikan anugrah kepada bumi. 
Tanpa bumi langit sama sekali tidak bermakna. Anda tidak bisa punya atas tanpa 
bawah, sepertinya halnya juga tidak mungkin punya bawah tanpa atas. Jika bumi 
tidak siap menerima pancaran cahaya, maka pasti tidak bakal ada langit. Langit 
dan Bumi didefinisikan dalam hubungan satu sama lain, sebab keduanya adalah 
realitas-realitas polar. Karenanya eksistensi bumi adalah pra-kondisi bagi 
manifestasi kualitas-kualitas yang tersembunyi di langit.3 1 
Disatu pihak langit dan bumi sepenuhnya ada di bawah kekuasaan Tuhan. 
Tuhan adalah yang, dan langit adalah yin. Di lain, hubungan antara Tuhan dan 
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kosmos terulang dalam hubungan antara langit dan bumi. Sebagaimana kosmos 
itu berserah diri pada Tuhan, demikian bumi berserah diri pada langit. Ketika Al-
Qur’an menggunakan istilah langit dalam bentuk jamak, ia biasanya 
memasangnya dengan istilah bumi dan menyimpan makna hubungan primer 
antara Tuha dan kosmos. Misalnya, “tidaklah kalian tahu bahwa milik Tuhanlah 
kerajaan di langit dan bumi?” (QS 2 : 107). Namun ketika Al-Qur’an 
menggunakan istilah langit dalam bentuk tunggal, ia sering sekali menyimpan 
makna penggambaran hubungan antara bidang yang lebih tinggi dan bidang yang 
lebih rendah dari kosmos, sebagai cerminan hubungan antara Tuhan dan 
kosmos.3 2 
Satu-satunya realitas yang layak menyandang nama haqq dalam setiap 
pengertian adalah Tuhan. Kebalikan dari haqq adalah bathil (ketidaknyataan atau 
kesalahan atau kepalsuan). Dalam kaitannya dengan kemustahilan Tuhan untuk 
diperbandingkan, segala sesuatu selain Tuhan seluruh kosmos adalah palsu dan 
tak nyata, namun dalam kaitannya dengan kesamaan-Nya, semua benda 
mencerminkan haqq dengan kadar tertentu. Cerminan yang paling langsung 
dengan haqq adalah para Nabi dan kitab-kitab suci. Maka merekapun layak 
menyandang nama haqq.3 3 
Pendeknya, Al-Qur’an menggunakan kata haqq untuk mengacu pada realitas 
yang mutlak yaitu Tuhan, cerminan dari realitas ini yaitu wahyu, cara bertindak 
yang benar yaitu norma bagi umat manusia, dan standar untuk menilai perbuatan 
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manusia. Al-Qur’an juga menggunakan kata haqq dalam acuan pada dunia 
ciptaan alamiah. Ia menegaskan bahwa tanda-tanda (ayat-ayat) Tuhan menjadi 
terwujud baik dalam wahyu maupun dalam gejala alamiah kosmos. Sebagaimana 
para nabi diciptakan dengan Nyata, demikian pula alam raya diciptakan dengan 
Nyata.3 4 Jalan bagi perbuatan manusia yang benar bersesuaian dengan yang Nyata 
dan tumbuh dari hakikat eksistensi itu sendiri. Manusia diciptakan untuk 
menyembah Tuhan dan bertindak sebagai wakil bagi kerajaan-Nya. Jadi mereka 
menerima amanat yang ditolak oleh mahluk-mahluk lainnya.3 5 
Ketika Tuhan menciptakan suatu benda ini ibaratkan “perkawinan Illahi”. Dia 
dan benda non-eksistensi diibaratkan sebagai pria dan wanita, sementara benda 
eksisten yang lahir dari penyatuan itu adalah anak.3 6 Hal ini yang disebut oleh 
penulis sebagai Perkawinan Makrokosmos dalam isi pembahasan karya tulis 
ilmiah menyoal pemikiran Sachiko Murata. 
Dalam pandangan Muslim, tidak ada yang netral atau kesia-siaan di langit dan 
di bumi. Penciptaan mengandung satu tujuan, dan tujuan tersebut berkaitan erat 
dengan peranan manusia. Seorang Muslim tidak menjadi Muslim dan sekaligus 
melihat kosmos “secara objektif” dan “secara Ilmiah”, sebab itu akan 
mengisyaratkan adanya jarak dan ketidak-pedulian, seakan-akan alam raya itu 
bisu, tanpa membawa pesan moral atau spiritual sama sekali. Mengatakan bahwa 
kosmos itu mengungkapkan tanda-tanda Tuhan berarti mengatakan bahwa 
manusia harus memandangnya dalam prinsip-prinsip yang lebih tinggi dari mana 
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dia berasal. Tao dari langit dan bumi harus mempengaruhi Tao perilaku manusia 
baik pada tingkat induvidu maupun social. Kedua Tao ini sesungguhnya adalah 
satu Tao yang sama. Tidak ada perbedaan mendasar antara hokum-hukum yang 
mengatur alam dan hokum-hukum yang mengatur tatanan social dan tatanan 
moral.3 7  
b).  Relasi Mikrokosmik ( Relasi Laki-Laki dan Perempuan ). 
Makrokosmos identik dengan kosmos, atau “segala sesuatu selain Tuhan”. 
Jika istilah makrokosmos digunakan sebagai pengganti kosmos, itu dilakukan 
untuk membangun hubungan antara keseluruhan alam raya dan individu manusia, 
sebab kedua istilah ini bersifat kolektif. Sering sekali para pengarang kita menarik 
hubungan antara struktur dalam mikrokosmos dengan struktur dalam 
makrokosmos dengan cara meneliti kaitan di antara ketiga tataran dasar manusia : 
ruh, jiwa, dan tubuh. Dalam kasus ini, mereka menelaah mikrokosmos dalam 
pengertian suatu “psikologi spiritual”. Dalam melakukan hal itu mereka sering 
kali berbicara tentang perkawinan antara berbagai tingkatan.3 8 
Setiap kali Tuhan menciptakan mahluk yang bersifat sementara, Dia 
menciptakannya secara berpasang-pasangan, sebagai dua benda yang dikaitkan 
satu sama lain, misalnya pria dan wanita, siang dan malam, langit dan bumi, 
daratan dan lautan, matahari dan bulan, jin dan manusia, kepatuhan dan 
keingkaran, kebahagiaan dan kesengsaraan, petunjuk dan kesesatan, keagungan 
dan kehinaan, kekuasaan dan ketidakmampuan, kekuatan dan kelemahan, 
pebgetahuan dan kebodohan, kehidupan dan kematian. Dia ciptakan sifat-sifat 
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dari mahluk-Nya dengan cara yang saling berkaitan atau berlawanan satu sama 
lain sehingga mereka tidak akan sama dengan sifat-sifat Pencipta. Jika segala 
sesuatu diciptakan berpasang-pasangan, “segala sesuatu selain Tuhan” pastilah 
berpasangan, yaitu dibuat dari dua realitas yang berbeda namum saling 
melengkapi.3 9  
Padanan mikrokosmis dari penciptaan langit dan bumi adalah penciptaan 
Adam dan Hawa dari satu jiwa. Kedua jiwa itu berasal dari satu jiwa tunggal 
primodial yang kemudian menjadi pasangan (zawjan) manusia pertama. Pasangan 
(zawjan) dalam pengertian harfiah  berarti salah satu dari dua pasangan. Seperti 
apa yang disampaikan Al-Qur’an, “Dialah yang menciptakanmu dari satu jiwa 
dan darinya dijadikan-Nya jodohnya, supaya dia dapat menikmati ketentraman 
hati dengan istrinya itu” (QS 7 : 189).4 0 
Hubungan antara langit dan bumi adalah hubungan antara yang dan yin, pria 
dan wanita, suami dan istri. Kami telah mengutip baris-baris Rumi sebagai berikut 
: “Dalam pandangan akal, langit adalah pria dan bumi adalah wanita. Apapun 
yang dijatuhkan oleh yang satu, akan dipelihara oleh yang lain.” Ibn Al-Arabi 
mengemukakan hal yang sama dalam bagian tulisan berikut ini. Dia mengingat 
ayat Al-Qur’an, “kepada setiap langit diwahyukan tentang jalan masing-masing” 
(QS 41 : 12). Tuhan menempatkan di antara langit dan bumi suatu perangkat 
supraformal dan suatu perhatian terhadap hasil-hasil ciptaan benda-benda mati, 
tanaman-tanaman, dan hewan-hewan yang dilahirkan-Nya di dalam bumi. Dia 
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menjadikan bumi layaknya istri dan langit layaknya suami. Langit memberikan 
kepada bumi sebagian dari perintah yang diwahyukan Tuhan, sebagaimana pria 
memberikan air kedalam diri wanita melalui senggama. Ketika pemberian itu 
berlangsung, bumi mengeluarkan seluruh strata benda-benda yang dilahirkan 
yang telah disembunyikan Tuhan di dalamnya.4 1 
Mitos dan pemikiran Islam sering menggambarkan hubungan-hubungan 
dalam pengertian pria dan wanita, langit dan bumi. Maka sangat normal jika 
perkawinan harus sering digunakan untuk menjelaskan hubungan yang 
membawakan hasil antara kedua belah pihak. Istilah bahasa Arab yang paling 
umum digunakan untuk perkawinan, nikah, juga berarti senggama, namun hukum 
Islam menjelaskan perbedaan antara senggama yang sah dan yang tak sah. Nikah 
hanya mengacu pada yang pertama. Istilah nikah juga digunakan pengertian 
figuratif, seperti “hujan mengawini tanah”, “penyakit mengawini orang itu”, “rasa 
kantuk mengawini matanya”. Para pengarang sering menggunakan istilah itu 
dalam konteks metafisika atau kosmologis.4 2 
Jika sesuatu dicptakan sebagai pasangan, jelaslah bahwa yang satu tidak 
lengkap tanpa adanya yang lain. Banyak perkataan dalam hadis yang menekankan 
pentingnya perkawinan. Di antara hadis-hadis Nabi adalah sebagai berikut : 
“perkawinan adalah sunnah ku. Barang siapa yang tidak bertindak sejalan 
dengan sunnah ku, tidak termasuk golongan ku” (Ibn Majah, Nikah 1), 
“seseorang yang menikah telah mendapatkan separuh dari agamanya, maka 
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hendaklah dia takut kepada Tuhan untuk mendapatkan separuh lainnya” 
(Ghazali, Ihya’ 11.2.1), “tidak ada mahligai yang dibangun dalam Islam yan 
lebih dicintai Tuhan disbanding perkawinan” (Ibn Majah, Nikah 1), “sebagian 
besar dari para penghuni neraka adalah para bujangan” (Amili’, Wasa’il Al-
Syi’ah XIV 5).4 3 
Mengingat perkawinan merupakan pondasi masyarakat dan merupakan salah 
satu kebahagiaan tertinggi, tentu saja Islam mengharapkan baik suami maupun 
istri agar berprilaku dengan cara yang sebaik-baiknya terhadap pasangannya. Nabi 
berkata, “yang paling baik antara kalian adalah yang bersikap paling baik 
terhadap istrinya, dan aku yang paling baik di antara kalian semua terhadap 
istriku” (Ibn Majah, Nikah 50). Memang benar bahwa dalam pembahasan-
pembahasan mengenai hubungan antara pria dan wanita, hadis ini sengaja 
ditunjukan untuk kaum pria. Namun juga merupakan ciri khas hadis yang 
memaksudkan apapun yang berlaku bagi pria, juga berlaku bagi wanita, 
penyesuaian-penyesuaian yang tepat telah tercakup di dalamnya. Jadi Al-Qur’an 
biasanya menggunakan bahasa yang secara gramatikal mengacu pada pria. Tetapi 
kadang-kadang, untuk mencegah pembaca agar tidak salah mengira bahwa Tuhan 
hanya berfirmannya kepada kaum pria semata. Al-Qur’an memasukan kaum 
wanita dalam gambaran itu dengan mengemukakan pokok-pokok yang sama yang 
ditampilkan di tempat lain melalui ungkapan-ungkapan yang secara gramatikal 
bersifat maskulin.4 4 
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Kita dapat meringkas pandangan Muslim mengenai manfaat-manfaat 
perkawinan dengan mengutip beberapa bagian pendek dari ulama besar Abu 
Hamid Muhammad Al-Ghazali (w. 505/1111). Namun harus bahwa dalam 
bagian-bagian ini, Ghazali sedang berbicara dalam kedudukannya sebagai guru 
yang ingin mengupayakan kebaikan bagi masyarakat umum. Maka dia membuang 
tekanan pada aspek-aspek tertentu dari perkawinan, seperti menikmati hubungan 
seksual, yang diberi nilai positif oleh para sufi. Dari sudut pandang syariat dan 
ajaran-ajaran agama umum, menegakkan tanggung jawab social merupakan 
tujuan utama. Karena itu kekuasaan Tuhan yang Maha besar dan perintah-
perintah lahiriah-Nya perlu diberi tekanan. Ketahuilah bahwa perkawinan 
merupakan satu bagian dari jalan agama, seperti makan. Karena jalan agama 
membutuhkan kehidupan dan penghidupan manusia, dan kehidupan adalah 
mustahil tanpa makanan dan minuman. Demikian pula ia membutuhkan 
penghidupan dari spesies manusia dan perkembangbiakannya, dan ini mustahil 
tanpa perkawinan. Karena itu perkawinan merupakan asal-usul eksistensi, 
sementara makanan merupakan penyokong eksistensi. Perkawinan diizinkan 
untuk alasan ini, bukan karna untuk memuaskan nafsu seseorang. Sebaliknya, 
Tuhan menciptakan nafsu sebagai sarana untuk mendorong orang-orang agar 
menikah. Maka para mufasir di jalan agama akan muncul dan berjalan di jalan 
agama. Setiap orang diciptakan demi agama. Sebagaimana difirmankan Tuhan, 
“Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk menjadi hamba-hamba-Ku” 




(QS 51 :56).4 5 
Al-Ghazali mengungkapkan lima manfaat yang diberikan oleh perkawinan : 
mempunyai anak, melindungi agama dan membatasi nafsu, menjadi dekat dengan 
kaum wanita, mempunyai seseorang yang dapat mengurusi masalah rumah 
tangga, dan melatih diri sendiri dalam mengembangkan watak yang baik. Dengan 
suatu cara mencirikan pemikiran muslim mengenai dunia ciptaan, dia mengacu 
pada tanda-tanda mikrokosmos untuk membuktikan bahwa perkawinan 
merupakan keadaan manusia yang diinginkan Tuhan.4 6 
Penjelasan Ghazali mengenai manfaat kedekatan (uns), mengingatkan kita 
bahwa kedekatan dikaitkan dengan nama-nama yin seperti pengasih dan 
penyayang. Pemujaan dan ibadah, sebaliknya, dikaitkan dengan nama-nama yang  
seperti Raja dan Keagungan. Terlalu banyak berurusan dengan nama-nama 
keagungan cenderung meningkatkan ketakjuban dan menyempitkan hati. 
Kedekatan dan kelapangan yang dicapai seseorang melalui kaum wanita dapat 
menyeimbangkan keadaan jiwa yang berat sebelah ini. Dan tentu saja tidak boleh 
timbul anggapan bahwa argument yang sama tidak dapat diberlakukan kepada 
kaum wanita. Mereka juga dapat menyempit hatinya akibat terlalu banyak 
melakukan pemujaan, dan mereka juga mendapatkan kelegaan dan kelapangan 
melalui kedekatan dengan kaum pria. Dalam konteks ini, kaum pria mewujudkan 
macam-macam yin bagi mereka.4 7 
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Manfaat lain dari perkawinan adalah bahwa hati menemukan kelegaan melalui 
kedekatan dengan kaum wanita, akibat duduk dan bercanda dengan mereka. 
Kelegaan ini selanjutnya menjadi penyebab meningkatnya keinginan untuk 
memuja Tuhan. Sebab ketekunan dalam memuja Tuhan mendatangkan kepenatan, 
dan hatipun mengkerut. Namun kelegaan yang diperoleh dengan cara ini 
mengembalikan kekuatan hati. Ali berkata “Jangan hilangkan istirahat dan 
kelegaan sepenuhnya dari hati, agar ia tidak menjadi buta”.  
Kadang-kadang Nabi dikuasai oleh terbukanya hijab atau turunnya wahyu 
yang demikian hebat, sehingga tubuhnya tidak mampu menerimanya. Dia akan 
meraih tangan Aisyah dan berkata, “Berbicaralah padaku Aisyah”. Beliau ingin 
mendapatkan kekuatan agar mampu menanggung beban wahyu itu. Begitu dia 
kembali ke dunia dan mendapatkan kembali kekuatan penuh, rasa dahaga karna 
tugas itu akan menguasainya, dan dia akan berkata “Beri kami kelegaan, Billal!” 
(Abu Dawud, Adab 78). Kadang-kadang Nabi akan menguatkan pikirannya 
dengan aroma yang manis. Itulah sebabnya ia berkata, “Tiga hal di duniamu ini 
telah menjadi kecintaanku : kaum wanita, parfum, dan kesejukan mataku ketika 
melakukan shalat”. Dia menempatkan shalat di urutan terakhir sebab itulah 
tujuannya. Karena dia berkata “Kesejukan mataku adalah dalam melakukan 
shalat”, sementara aroma yang manis dan kaum wanita merupakan kelegaan bagi 
tubuh. Dengan cara demikian tubuh mendapatkan kekuatan yang menyibukkan 
dirinya dengan shalat dan memperoleh kesejukan mata yang ditemukannya di 





Salah satu ayat Al-Qur’an paling terkenal, dan dalam kalangan tertentu 
menyandang nama buruk adalah ayat “Kaum pria satu derajat lebih tinggi 
daripada mereka (kaum wanita)” (QS 2 : 28). Tentu saja makna kalimat dari ayat 
ini perlu dijelaskan dalam konteksnya, meskipun hal itu tidak mengurangi makna 
pentingnya, sebagaimana yang pertama-tama yang ditekankan oleh para 
pengarang kita. “Kaum pria” adalah para suami dari wanita-wanita ini, dan 
dengan demikian Arberry, misalnya, salah seorang penerjemah Al-Qur’an yang 
paling hati-hati, yang praktis tidak pernah menambahkan satu kata pun pada teks, 
merasa pas untuk menerjemahkan ayat tersebut, “Kaum pria mereka mempunyai 
satu tingkat di atas wanita”. Ayat ini secara khusus membicarakan tentang 
konteks hubungan perkawinan yang ditetapkan menurut syariat. Ia menegaskan 
bahwa Tuhan memberikan sesuatu pada kaum pria sehingga mereka menjadi satu 
“derajat” lebih tinggi atau “di atas” kaum wanita.4 9 Akan tetapi kaum pria 
mempunyai satu tingkat lebih tinggi daripada kaum wanita. Mereka mempunyai 
kelebihan dibanding kaum wanita melalui perjanjian untuk menafkahi mereka dan 
dukungan [infaq] yang mereka sediakan untuk mereka. Sebagai tambahan, 
mereka memperolehnya melalui uang tebusan, sebab uang tebusan bagi kaum pria 
adalah dua kali nilai nya dari uang tebusan bagi kaum wanita, melalui warisan, 
sebab kaum pria mendapat dua bagian sedangkan kaum wanita satu.5 0 
                                                          
4 8Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam,  h.234. 
4 9Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam,  h.234. 
 
 
5 0Sachiko Murata (ed.), The Tao of Islam,  h.235. 
80 
  
Kaum pria mempunyai satu tingkat lebih tinggi dari kaum wanita, namum 
mereka tetap memiliki hak yang setara. Jadi hak-hak dari semua mahluk harus 
dijaga dan harus berusaha untuk memenuhinya, terutama hak-hak kaum wanita 
dan para istri. Dalam ayat ini Tuhan menunjukannya dan memerintahkannya para 
suami agar menjaga mereka. Nabi berkata, “yang paling baik di antara kalian 
adalah yang bersikap paling baik terhadap istrinya, dan aku adalah yang 
bersikap paling baik terhadap istri ku”. Dia berkata “aku nasihatkan kalian agar 
bersikap baik terhadap istri-istri kalian, sebab mereka adalah para penolong 
kalian. Mereka tidak memiliki apa-apa sendiri, dan engkau tidak mengambil 
mereka kecuali hanya sebagai amanat dari Tuhan, menjadikan kemaluan mereka 
halal bagi mu melalui sepatah kata”. Dengan kata lain, para wanita ini berada di 
tangan pria dan merupakan amanat Tuhan pada pria. Bersikaplah baiklah pada 
wanita dan usahakan yang paling baik untuk mereka, terutama mereka yang saleh 
dan pantas, sebab seorang wanita yang saleh dan pantas akan mendatangkan 
kelegaan bagi kaum pria dan menjadi penolongnya dalam agama.5 1 
Suatu hari Umar bin Al-Khattab berkata kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, 
apakah yang harus saya ambil dari dunia ini?”, Dia menjawab, “Hendaklah 
masing-masing kalian mengambil lidah yang selalu mengingat Tuhan, hati yang 
selalu bersyukur kepada-Nya, dan seorang istri yang beriman”. Perhatikan nilai 
tinggi dari seorang wanita, sebab Nabi telah menempatkan wanita itu setelah 
ingatan kepada Tuhan dan rasa syukur. Sudah banyak diketahui bahwa berzikir 
                                                          





dengan lidah dan rasa syukur dalam hati bukanlah dari dunia ini. Sebaliknya 
keduanya merupakan realitas agama. Maka wanita saleh yang ditempatkan Nabi 
setelah mereka adalah sama. Itulah sebabnya Abu Sulayman Darani berkata, 
“seorang pasangan yang pantas bukanlah dari dunia ini, melainkan dari dunia 
nanti”. Dengan kata lain pasangan yang memungkinkan kita untuk bebas berjuang 
demi dunia nanti. Jika kita terus berdoa, jika rasa bosan muncul sehingga hati 
menjadi lelah dan kita tertinggal dalam doa kita, maka dengan melihatnya akan 
timbul kedekatan dan kelegaan dalam hati. Kekuatan untuk berdoa akan kembali 
dan keinginan kita untuk mematuhi Tuhan akan hidup lagi.5 2 
Kesdaran akan kelemahan seseorang, ketidak mampuan, dan posisi yin 
(feminin) dalam berhubungan dengan yang Nyata merupakan keadaan dari 
penghambaan. Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, menjadi hamba 
merupakan hubungan manusia yang sudah sepantasnya dengan Tuhan, suatu 
prasyaratan yang diperlukan untuk mengaktualkan sifat-sifat yang (maskulin) 
yang berkaitan dengan kekhalifahan. Jadi, “kiasan-kiasan halus” Qusyayri di sini 
menyarankan bahwa kaum pria dapat diperdayakan oleh keadaan alamiah mereka 
untuk memproyeksikan dan memamerkan sifat-sifat yang (maskulin). Sudah 
merupakan kecenderungan alamiah mereka menuntut kekuasaan dan 
kekhalifahan, namun ini merupakan suatu bahaya besar, sebab mereka tidak 
mempunyai hak yang sah atasnya tanpa lebih dahulu berada pada kedudukan 
sebagai hamba. Sebaliknya kaum wanita keuntungan dari kelemahannya yang 
                                                          





relative dan ketidak mampuannya di bidang lahiriah. Jadi mereka tidak begitu 
berkecenderungan untuk membuat tuntutan-tuntutan yang tidak pada tempatnya. 
Mereka mempunyai keuntungan dari semacam sifat bawaannya sebagai hamba.5 3 
Meletakan sifat-sifat yang (maskulin) pada diri sendiri adalah berbahaya 
sebab semua sifat itu adalah milik Tuhan. Mengakui sifat-sifat yin (feminin) 
seseorang di hadapan Tuhan akan membantu menuju Tauhid, sebab tindakan ini 
dapat membuat seseorang menganggap seluruh kekuasaan, kekuatan, kejayaan, 
penciptaan, dan seterusnya sebagai milik yang Nyata (Allah). Sebagaimana 
dikemukakan Nabi, dalam suatu perkataan yang sering sekali diungkapkan oleh 
orang-orang muslim : “tidak ada kekuatan dan kekuasaan kecuali yang dimiliki 
Tuhan, yang Maha Tinggi, Maha Besar”.5 4 
Ibn Al-Arabi menjelaskan hakikat dari “derajat” yang dimiliki kaum pria atas 
kaum wanita dalam beberapa bagian dari tulisannya. Secara khas, dia tidak 
memberi perhatian besar pada penerapan-penerapan social dari derajat itu. 
Melainkan pada makna kosmologis dan metafisikanya. Dengan kata lain, dia 
terutama berkeinginan untuk menunjukan apa yang berada di dalam hakikat 
realitas yang menetapkan tingkat ini dan menentukan sifat-sifatnya. Sebagaimana 
dikemukakannya, “Derajat itu bersifat ontologis, sehingga ia tidak hilang”. Dalam 
satu bagian tulisannya Ibn Al-Arabi melihat akar mendasar dari hubungan antara 
suami dan istri dalam hubungan yang/yin antara Tuhan dan kosmos. Untuk 
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mendukung pendapatnya ini, dia mengutip dua ayat Al-Qur’an yang menunjukan 
adanya kesamaan yang menarik. Tuhan “berdiri” di atas (qa’im) atau menjaga 
setiap jiwa sebagaimana kaum pria “berdiri di atas” (qawwam) atau menjaga 
kaum wanita. Di sini argumennya hanya merupakan suatu acuan pada firman 
Tuhan. Tuhan membawa diri-Nya turun di antara para makhluk-Nya dengan 
berdiri di atas kepentingan mereka dan apa yang mereka usahakan. Dia berfirman, 
“Apakah dia yang berdiri di atas setiap jiwa melalui apa yang diusakannya..?” 
(QS 13 : 3), sebagaimana Dia berfirman, “Kaum pria berdiri di atas kaum wanita 
karena Tuhan telah melebihkan golongan yang satu di atas yang lainnya” (QS 4 : 
34), sebab kaum wanita adalah keluarga (a’ila) dari kaum pria.5 5 
Tidaklah kamu perhatikan kebijaksanaan Tuhan dalam kelebihan yang telah 
Dia berikan kepada wanita atas pria dalam namanya? Kepada manusia berjenis 
kelamin pria Dia menyebut mar’, dan kepada yang wanita Dia menyebut mar’ah, 
jadia dia menambahkan sebuah ah atau at dalam bentuk konsepsi pada nama mar’ 
yang diberikan pada pria. Maka wanita mempunyai satu tingkat di atas pria dalam 
keadaan ini, satu tingkat yang tidak dimiliki pria dalam ayat, “Kaum pria 
mempunyai satu tingkat lebih tinggi dari pada mereka” (QS 2 : 228). Maka 
Tuhan menutup kesenjangan tersebut bagi wanita dengan tambahan kata 
mar’ah.5 6 
Jika kaum pria dan wanita sama-sama kurang dari yang lain dalam suatu 
tingkat tertentu, mereka justru menemukan kepuasan dan kelengkapan dari yang 
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lain karena alasan itu. Apa yang memisahkan mereka meningkatkan hasrat yang 
menyatukan mereka berdua. Demikian pula, cinta Tuhan kepada kosmos 
mengakibatkan diciptakan kosmos, “agar kekayaan yang tersembunyi dapat 
diketahui”. Dengan cara itu “yang selain Tuhan”, perbedaan, keragaman, 
pemisahan, dapat dimanifestasikan. Namun sebagai mana cinta ini mengakibatkan 
terciptanya dunia, ia pun membawa mahluk-mahluk pada kesempurnaan-
kesempurnaan untuk mana mereka tercipta. Dengan cara itu ia menyatukan 
mereka kembali dengan Tuhan. Tuhan “senang dikenal”. Tanpa pemisahan awal 
yang dituntut oleh kosmos, suatu pemisahan yang dimulai pada tingkat manusia 
yang tidak mengenal Tuhan, pengetahuan selanjutnya tentang Tuhan oleh “yang 
lain” tidak akan mungkin.5 7 
Tuhan menciptakan manusia dalam citra Nya sendiri, dan karenanya manusia 
merepukan bentuk paling sempurna di dalam kosmos, tujuan dari penciptaan, 
puncak dari kosmos. Inilah alasannya sehingga Tuhan membuat nabi mencintai 
kaum wanita, melalui kaum wanita bentuk yang sempurna itu muncul. Namun itu 
bukanlah satu-satunya alasan, sebab kegembiraan yang diperoleh melalui 
perkawinan itu sendiri sangat indah dan memikat. Ini terbukti dengan adanya 
kenyataan bahwa para penghuni surga melakukan perkawinan semata-mata untuk 
mendapatkan kesenangan.5 8 
Di sini Ibn Al-arabi menyinggung kenyataan bahwa adam mempunyai ciri-ciri 
yin dan yang sekaligus dalam dirinya. Demikian pula dengan hawa mempunyai 
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sifat-sifat yin dan yang sekaligus. Semua realitas ciptaan adalah mendua dalam 
sifatnya, dapat dianggap yin atau yang tergantung sudut pandangnya. Ini 
membantu menjelaskan perkataan Nabi bahwa “kaum wanita adalah padanan 
kaum wanita”.5 9 
B. Konsep Sachiko Murata tentang Sakinah, Mawaddah, WaRahmah. 
1. Sikologi (Seksualitas) dan Spiritual (Ketenangan, Cinta, Kasih 
Sayang). 
Di bagian ini dengan menggali pemikiran Sachiko Murata penulis ingin 
menampilkan sebuah fakta bahwa perkawinan manusia antara pria dan wanita 
memiliki tujuan mewarisi peradaban dan keberlangsungan masyarakat yang 
beradab, sehingga perkawinan tidak dilihat semata-mata kesenangan seksualitas 
saja, tapi dibalik kesenangan seksualitas ada aspek spiritual atau penyingkapan 
tentang Tuhan melalui cinta, ketenangan, dan kasih sayang, yang nantinya akan 
mengeluarkan sesuatu yang sempurna (manusia) darinya sebagai hasil dari 
seksualitas tersebut. Dan dari anak anak yang sempurna itu pewaris peradan baru 
telah muncul dan siap menggiring roda peradaban ke arah yang lebih beradab. 
Maka poin ini akan sangat penting bagi penulis. 
Dia menjadikan bumi layaknya istri dan langit layaknya suami. Langit 
memberikan pada bumi sebagian dari perintah yang diwahyukan Tuhan, 
sebagaimana pria memberikan air ke dalam diri wanita melalui senggama. Ketika 
pemberian itu berlangsung, bumi mengeluarkan seluruh strata benda-benda yang 
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dilahirkan yang telah disembunyikan Tuhan di dalamnya. Dikarenakan keindahan 
dan kebaikannya, bumi menjadi sangat dicintai. Langit mengawininya bukan 
hanya karena kewajiban, melainkan juga untuk mendapat kenikmatan dan 
kesenangan. Banyak ahli Muslim berpendapat bahwa hubungan seks yang 
menandai penyempurnaan perkawinan itu sendiri merupakan suatu kebaikan yang 
positif, entah tujuannya untuk memperoleh anak atau tidak. Penilaian “liberal” 
terhadap Islam menyangkut hubungan seksual telah sering dikomentari, yang 
melihat hubungan seksualitas hanya sebagai kesenangan (sikologi) semata, dan 
menafikan aspek spiritualitas dalam seksualitas6 0 
Banyak Al-Qur’an dan hadis Nabi, belum lagi sunnah atau perbuatan Nabi 
yang menjadi dasar bagi penilaian Islam yang secara umum positif mengenai 
hubungan seksual. Pada satu tingkat Islam memandang hubungan seksual sebagai 
bagian yang alamiah dan normal bagi ciptaan Tuhan yang baik. Bukankah Tuhan 
berfirman, “dan segala-galanya Kami ciptakan serba berpasangan agar kamu 
dapat merenungkan kekuasaan Kami” (QS 51 : 49), “Dia menciptakan pasangan 
pria dan wanita” (QS 53 : 45).6 1 
Al-Ghazali mengungkapkan lima manfaat yang diberikan oleh perkawinan : 
mempunyai anak, melindungi agama dan membatasi nafsu, menjadi dekat dengan 
kaum wanita, mempunyai seseorang yang dapat mengurusi masalah rumah 
tangga, dan melatih diri sendiri dalam mengembangkan watak yang baik. Dengan 
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suatu cara mencirikan pemikiran muslim mengenai dunia ciptaan, dia mengacu 
pada tanda-tanda mikrokosmos untuk membuktikan bahwa perkawinan 
merupakan keadaan manusia yang diinginkan Tuhan. Ghazali menganggap peran 
serta dalam tatanan alam dengan mempunyai anak, adalah sebagian yang paling 
utama di antara kebaikan-kebaikan itu. Dengan suatu cara yang mencirikan 
pemikiran muslim mengenai dunia ciptaan, dia mengacu pada tanda-tanda 
mikrokosmos untuk membuktikan bahwa perkawinan merupakan keadaan 
manusia yang diinginkan Tuhan.6 2 
Kebaikan pertama dari mempunyai anak adalah bahwa seseorang harus 
berjuang untuk sesuatu yang sangat disukai oleh Tuhan, yaitu eksistensi dan 
prokreasi manusia. Barang siapa yang memahami hikmah dari aturan 
penciptaan tidak akan meragukan bahwa Tuhan menyukai ini. Sebab Tuhan 
telah memberikan pada hamba-Nya sebuah bumi yang dapat diolah. Dia telah 
memberinya benih. Dia telah menyiapkan untuknya sepasang sapi dan sebuah 
bajak. Dia telah mengirimkan seseorang utusan untuk mendororngnya agar 
mengolahnya. Jika hamba itu mempunyai akal sedikit saja, dia akan tahu apa 
yang dimaksudkan Tuhan lewat semua itu, walaupun Dia tidak berbicara 
kepadanya dengan lidah-Nya. 
Tuhan menciptakan Rahim. Dia menciptakan organ untuk bersenggama. Dia 
menciptakan benih anak-anak di punggung dan tubuh kaum pria dan kaum 
wanita. Dia mengirimkan nafsu sebagai utusan-Nya kepada kaum pria dan wanita. 
Tidak ada orang yang berakal yang tidak menangkap apa maksud Tuhan dengan 
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semua ini. Jika seseorang menyia-nyiakan benih dan menyingkirkan nafsu itu 
melalui berbagai muslihat, tak pelat lagi dia akan tetap jauh dari jalan yang 
dimaksudkan melalui hakikat aslinya (fitrah). Inilah sebabnya kaum muslim di 
masa lalu dan para sahabat menganggap seseorang patut dicela jika dia mati 
dalam keadaan membujang. Demikian kuatnya keyakinan ini sehingga ketika 
kedua istri Mu’adz meninggal akibat wabah penyakit dan dia sendiri terserang 
wabah itu, dia berkata “berikanlah padaku seorang istri, agar aku tidak mati 
membujang” (Ghazali. Kimiya-yi sa’adat 302-303/239).6 3 
Wanita itu sama dengan alam dalam hal menjadi lokus yang menerima 
aktivitas. Namun pria tidak seperti itu, sebab pria hanya mengeluarkan air ke 
dalam Rahim, tidak lebih. Rahim adalah lokus pemunculan dan penciptaan. Maka 
entitas dari spesies ini muncul dari wanita, sebab dia menerima pemunculan dan 
aktivitas dalam tahap-tahap penciptaan, dari penciptaan ke penciptaan, hingga 
orang itu muncul sebagai manusia sempurna.6 4 
Bagi Ibn Al-Arabi dan bagi para ahli piker Muslim lainnya, mitos adam dan 
hawa dapat diterapkan dalam banyak hal. Misalnya, ia memberi dasar rasional 
bagi cinta yang muncul antara seorang pria dan seorang wanita. Tetapi ia juga 
menjelaskan bahwa kedua cinta itu tidaklah identik, justru dikarenakan “tingkat” 
yang memisahkan kedua jenis kelamin itu. Hubungan hirarkis yang terbangun 
oleh tingkat itu mendefinisikan sifat-sifat yang dan yin pada masing-masing 
pihak.  Ketika tubuh adam terwujud, sebagaimana yang kami kemukakan, dia 
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tidak mempunyai nafsu untuk melakukan perkawinan. Namun yang MahaNyata 
tahu bahwa reproduksi, prokreasi, dan perkawinan akan dimunculkan dalam 
kehidupannya. Dan perkawinan dalam kehidupan ini, adalah untuk meneruskan 
kelangsungan spesies itu. Maka Dia mengeluarkan hawa dari tulang rusuk adam 
yang pendek.6 5 
Tuhan membentuk di dalam tulang rusuk segala sesuatu yang telah Dia bentuk 
dan ciptakan di dalam tubuh adam. Maka konfigurasi tubuh adam dalam bentuk-
Nya adalah seperti konfigurasi yang dibentuk oleh pengrajin tembakar tanah liat 
dan pembakaran. Namun konfigurasi tubuh hawa adalah seperti konfigurasi 
tukang kayu atas bentuk-bentuk yang diukir pada kayunya. Ketika Dia 
mengukirnya pada tulang rusuk, menjadikannya bentuknya, menetapkan 
proporsinya, dan memberikan keseimbangan padanya, Dia meniupkan ke dalam 
dirinya ruh-Nya sendiri. Maka berdirilah seorang wanita hidup. Maka Dia 
menjadikannya lokus untuk digali dan diolah, karena adanya penyemaian, yakni 
prokreasi. Maka adam bersandar padanya, dan dia bersandar pada adam. Dia 
adalah “pakaian” bagi adam dan adam adalah “pakaian” bagi dirinya. Tuhan 
berfirman, “Dihalalkan bagimu bersenggama dengan istri-istrimu pada malam 
hari puasa. Mereka adalah pakaianmu, sebaliknya kamu adalah pakaian 
mereka” (QS 2 : 187). Nafsu meresap kedalam seluruh bagian dirinya, sehingga 
dia mencarinya.6 6 
Ibn Al-Arabi memberikan penjelasan serupa bagi cinta antara kaum pria dan 
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kaum wanita ketika dia menjelaskan mengapa para makrifat, yaitu para pria telah 
mencapai kesempurnaan, cenderung terhadap kaum wanita. Kerinduan (hanin) 
para makrifat terhadap kaum wanita adalah kerinduan bagi keseluruhan terhadap 
bagian dirinya, seperti kesunyian tempat tinggal yang mendambakan para 
penghuni yang memberi mereka kehidupan. Lagi pula, Tuhan mengisi tempat 
dalam diri kaum pria dari mana wanita diambil dengan kecenderungan (mayl) 
terhadapnya. Kerinduannya terhadap wanita itu adalah kerinduan dan 
kecenderungan dari yang besar terhadap yang kecil. 
Menurut sebuah hadis sahih, “Rahim adalah cabang (syajanah) dari yang 
Maha Pengasih”. Kata bahasa Arab untuk Rahim berasal dari akar yang sama 
dengan kata (Rahman). Rahim ibu adalah lokus kasih dari Tuhan yang memberi 
kehidupan. Ibn Al-Arabi memandang makna hadis ini dalam hubungan antara pria 
dan wanita, sebab sebagaimana Rahim adalah cabang dari yang Maha Pengasih, 
maka hawa adalah cabang dari adam. Kedudukan wanita dalam kaitannya dengan 
pria pada akar eksistensi adalah sama dengan kedudukan Rahim dalam kaitannya 
dengan yang Maha Pengasih, karena wanita merupakan cabang dari pria, sebab 
dia muncul dalam bentuknya. Hadis-hadis telah meriwayatkan bahwa, “Tuhan 
telah menciptakan adam dari citra Sang Maha Pengasih”, dan telah ditetapkan 
bahwa Rahim wanita adalah cabang dari yang Maha Pengasih. Maka dalam 
hubungan kita dengan yang Maha Pengasih, Tuhan telah menempatkan kita 
seperti kedudukan hawa terhadap adam, dan ini adalah lokus prokreasi dan 
perwujudan entitas anak-anak. Dengan cara yang sama, kita merupakan lokus dari 
manifestasi tindakan-tindakan Tuhan, sebab tindakan itu, meskipun milik Tuhan, 
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menjadi wujud hanya melalui tangan kita. Tindakan-tindakan tersebut tidak 
dianggap berasal darinya dalam alam indrawi, tetapi melalui kita.6 7 
Karena hawa adalah cabang dari adam, Tuhan menempatkan cinta dan kasih 
di antara keduanya, dan dengan cara itu mengundang perhatian kita pada 
kenyataan bahwa ada cinta dan kasih antara Rahim dan yang Maha Pengasih. 
Cinta yang ditempatkan di antara kedua pasangan itu merupakan kekekalan dalam 
perkawinan, yang mendororng menuju reproduksi. Kasih yang ditempatkan di 
antara mereka adalah kerinduan yang ada pada masing-masing pasangan terhadap 
satu sama lainnya. Masing-masing merindukan yang lain dan menemukan 
kedamaian di sana. Di pihak wanita, kerinduan ini merupakan kerinduan bagian 
terhadap keseluruhan, cabang terhadap akarnya, orang asing terhadap tanah 
asalnya. Kerinduan pria terhadap pasangan-pasangannya adalah kerinduan 
keseluruhan terhadap bagiannya, sebab melalui bagian itulah dia dapat secara 
tepat disebut keseluruhan, tetapi dengan tiadanya bagian itu, sebutan ini tidak 
akan disandangnya, sebab akar melengkapi cabang. Kalau bukan karena cabang 
itu, kekuatan untuk memberikan kelengkapan tidak akan terwujud dari akar. Maka 
cinta dan kasih dari pencarian dari keseluruhan terhadap bagianya, dan pencarian 
bagian terhadap keseluruhannya. Keduanya bersatu, dari bersatunya ini 
terwujudlah entitas anak-anak. Selanjutnya julukan orang-tua dapat secara tepat 
diberikan kepada keduanya. Maka adanya anak-anak memberikan sesuatu yang 
tidak mereka miliki, yaitu kedudukan sebagai orang-tua.6 8 
Perkawinan adalah yang paling baik di antara perbuatan-perbuatan sunnah 
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yang baik. Ia mempunyai suatu akar, dan itu adalah perkawinan wajib. Segala 
sesuatu ditambahkan padanya adalah sunnah. Perkawinan wajib ada dua macam 
kejadiannya : mungkin terjadi dikarenakan adanya hubungan cinta yang tidak 
memenuhi syarat. Dan mungkin terjadi karenakan hubungan yang dijalani dengan 
kecintaan seseorang pada reproduksi dan prokreasi. Jika perkawinan terjadi 
dikarenakan kecintaan pada reproduksi dan prokreasi, maka ia menyatukan 
kecintaan Illahi ketika tidak ada kosmos. “Dia senang dikenal”. Maka dia 
mengalihkan perintah-Nya terhadap cinta ini pada benda-benda (segala sesuatu 
yang mungkin), sementara mereka dalam keadaan tidak ada. Mereka berada pada 
akar (penciptaan) melalui kesiapan dan kemungkinan mereka. Dia berfirman, 
“Jadilah!” maka jadilah mereka, sehingga Dia dikenal melalui setiap jenis 
pengetahuan. Untuk sementara pengetahuan asal itu belum mempunyai objek, 
sebab yang akan mengenalnya belum dimunculkan.6 9 
Inilah cinta yang mencari kesempurnaan pengetahuan dan kesempurnaan 
eksistensi, sebab baik eksistensi maupun pengetahuan tidak dapat mencapai 
kesempurnaan tanpa kosmos. Dan kosmos menjadi terwujud hanya melalui 
beralihnya perhatian Tuhan kepada entitas benda-benda yang mungkin melalui 
cinta, agar entitas-entitas itu mampu mencapai kesempurnaan eksistensi dan 
pengetahuan. Ini adalah suatu keadaan yang menyerupai perkawinan untuk tujuan 
reproduksi. Perkawinan wajib adalah tindakan wajib yang paling baik, maka 
bentuk sunnahnya merupakan perbuatan sunnah yang paling baik. Abu Hanifah 
mengatakan bahwa perkawinan adalah hal yang paling baik di antara perbuatan-
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perbuatan sunnah yang baik. Yang dikatakannya adalah benar dia benar-benar 
mencapai sasaran. Rasulullah mencintai kaum wanita, dan dia kawin lebih banyak 
dari pada semua Nabi lainnya. Alasan untuk ini karena dalam perkawinan terdapat 
suatu menyangkut realisasi dari bentuk di mana manusia diciptakan. Namun 
hanya sejumlah kecil orang yang mengetahui hal ini, dan itu melalui keterbukaan 
hijab, atau yang lebih tepat, hanya sedikit ahli makrifat di antara hamba Tuhan 
yang mengetahui hal ini.7 0 
Tuhan membuat Nabi mencintai kaum wanita dan memberinya kemampuan 
untuk menikah. Dia memuji kedudukan sebagai suami dan menyalahkan selibat. 
Nabi dibuat mencintai kaum wanita sebab mereka merupakan lokus yang 
menerima aktivitas pemunculan bentuk yang paling sempurna, yaitu bentuk 
manusia, yang lebih sempurna. Tidak semua lokus yang menerima aktivitas 
mempunyai kesempurnaan istimewa ini. Maka kecintaan kepada kaum wanita 
merupakan salah satu cara melalui nama Tuhan untuk memilih Utusan-Nya, sebab 
Dia membuatnya mencintai mereka meskipun dalam kenyataannya, dia hanya 
mempunyai sedikit anak. Maka tujuan yang diharapkan itu tidak lain dari 
perkawinan itu sendiri, seperti perkawinan para penghuni surga, yang semata-
mata untuk mendapatkan kesenangan, bukan untuk melahirkan anak-anak.7 1 
Kemenduaan hawa dapat dilihat dalam kenyataan bahwa dia bertindak 
terhadap adam sebagaimana adam bertindak terhadapnya. “tindakan adam 
terhadapnya” tidak dapat dipahami tanpa tindakan hawa terhadap adam, sebab 
kemampuan kekuatan yang untuk bertindak berasal dari kekuatan yin. 
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Sebagaimana dikemukakan Ibn Al-Arabi ketika melanjutkan bagian tulisannya, 
yin itu ada dalam yang, maka yin mempunyai kekuatan untuk menjadi yang. Yang 
penting dari semuanya ini adalah yang aktif (Tuhan, adam) mampu bertindak 
terhadap yang menerima (entitas-entitas kekal, hawa), sebab yang menerima itu 
bertindak terhadap yang aktif. Adam melahirkan hawa sebab hawa bertindak 
terhadap adam dengan cara hadir di dalam dirinya. Tuhan memunculkan hamba 
sebab Tuhan didefinisikan oleh hamba itu dan tidak mempunyai makna tanpa ada 
hamba. Yin  mempunyai yang di dalam dirinya, dan yang mempunyai yin. Maka 
yin terdapat dalam yang, jika yang mencintai yin, itu adalah karena yin adalah 
yang itu sendiri. Jika Nabi (citra sempurna dari Tuhan) dibuat mencintai kaum 
wanita, itu karena kaum wanita mencerminkan Tuhan.7 2 
Kenyataannya bahwa Islam menganggap hubungan-hubungan seksual sebagai 
salah satu kesenangan terbesar dari surga sudah banyak dikenal. Tidak disarankan 
bahwa tujuannya adalah untuk melahirkan anak-anak. Para nabi dan kekasih 
Tuhan telah mengalami keadaan surgawi itu dalam kehidupan ini. Perkawinan-
perkawinan mereka merupakan tiruan dari perkawinan orang-orang yang 
dilimpahi rahmat surga. Jika anak-anak dilahirkan sebagai akibatnya, tidak jadi 
soal, namun tujuan sesungguhnya adalah kesenangan.7 3 
Wanita adalah bagian dari pria sebagaimana dijelaskan Ibn Arabi dalam 
bagian-bagian tulisannya yang telah dikutip. Lebih jauh lagi, kaum wanita adalah 
bagian dari Rasul, yang paling sempurna di antara semua pria. Maka kaum wanita 
dibuat memikat baginya, maka dia merindukannya, hanya karena keseluruhan 
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merindukan bagian. Selanjutnya Ibn Arabi menjelaskan bahwa kerinduan pria 
pada wanita merupakan cermin kerinduan Tuhan kepada manusia, dan akar dari 
kerinduan Tuhan pada manusia tersebut terdapat pada firman-Nya. “Aku tiupkan 
ke dalam dirinya ruh-Ku sendiri” (QS 15 ; 29). Dalam kenyataannya, Tuhan 
merindukan diri-Nya sendiri dalam diri manusia.7 4 
Intisari dari penjelasan di atas adalah bahwa dengan menyaksikan Tuhan 
dalam diri wanita, seorang pria melihat-Nya sebagai yang dan yin sekaligus, 
sebagai yang mencakup keagungan dan keindahan, yang jauh dan dekat, aktivitas 
dan penerima, maskulin dan feminine, tangan kiri dan tangan kanan. Sebab 
penyaksian itu berlangsung dalam suatu lokus yang menerima aktivitas, 
sementara lokus itu menerima aktivitas dari yang aktif. Penyaksian aktivitas 
Tuhan berarti bahwa yang Nyata, yang terwujud dalam bentuk wanita, memegang 
kontrol dalam bertindak atas jiwa pria melalui pengontrol Universal 
(keseluruhan). Dia membuat pria patuh dan mencintai jiwanya sendiri.7 5 
Pada saat yang sama, keduanya menjadi satu dalam realitas tunggal, sebab 
perkawinan dari makrifat yang menyaksikan itu menyatukan penyaksian atas 
yang Nyata ketika menerima aktivitas sementara Dia melakukan suatu tindakan. 
Maka Dia aktif ketika tengah meneriman aktivitas, dan menerima aktivitas ketika 
dia tengah aktif. Pria menyaksikannya yang Nyata dalam kaitannya dengan 
kenyataan bahwa Dia sekaligus yang aktif dan lokus untuk menerima aktivitas, 
tanpa ada pemisah antara keduanya. Dia menyaksikan yang Nyata di dalam diri 
wanita dalam kaitan dengan diri-Nya sebagai yang aktif, sebab wanita 
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mempunyai pengaruh di dalam jiwa pria dengan jalan menggairahkannya. Pria 
menyaksikan-Nya dalam kaitan dengan penerimaan aktivitas-Nya, sebab wanita 
menjadi terpengaruh olehnya pada waktu mengadakan hubungan seksualitas 
dengannya.7 6 
Setelah menjelaskan mengapa hubunga seksual sebagai kejadian tertinggi 
penyaksian Tuhan dalam kegemilangan penuh dari pengungkapan diri-Nya, Ibn 
Al-Arabi beralih pada dimensi metafisis dan kosmologis dari perkawinan. 
Perkawinan meraih kemuliaan dari kenyataan bahwa pola dasarnya adalah 
tindakan kreatif Tuhan sendiri. Yang terbesar di antara semua penyatuan adalah 
perkawinan. Itu setara dengan pengalihan perhatian Tuhan kepada penciptaan 
manusia yang Dia ciptakan dalam citra-Nya sendiri. Maka dia melihat diri-Nya 
sendiri dalam diri ciptaan. Dia membentuk dan menyeimbangkannya dan 
meniupkan ke dalam dirinya ruh-Nya sendiri, yaitu nafas-Nya. 
Proses seksualitas setara dengan pengalihan perhatian Tuhan pada penciptaan 
manusia agar Dia dapat menyaksikan di dalam dirinya bentuk dan entitas-Nya 
sendiri. Itulah sebabnya Dia membentuk dan menyeimbangkannya, dan 
meniupkan ke dalam diri manusia ruh-Nya sendiri. Dengan cara yang sama, 
pasangan aktif dari seksualitas (perkawinan) mengalihkan perhatiannya pada 
usaha untuk melahirkan anak sesuai dengan bentuknya sendiri. Dia meniupkan 
kedalam diri anak itu sesuatu dari ruh-Nya sendiri sebagaimana yang terkandung 
dalam tetes sperma. Dia ingin menyaksikan jiwanya dan entitasnya sendiri di 
dalam cermin anak itu, dan menjadikannya wakil dirinya (khalifah di muka 
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bumi). Maka perkawinan umum dikenal adalah setara dengan perkawinan asli 










                                                          


























1. Jadi menurut Sachiko Murata perkawinan merupakan hubungan yang 
didudukan dalam kerangka kosmologis, Sachiko menyebutnya sebagai 
perkawinan makrokosmos (Tuhan dan ciptaan) dan perkawinan mikrokosmos 
(laki-laki dan perempuan), dia melihat bahwa relasi antara laki-laki dan 
perempuan tidak bisa ditafsirkan sebagai relasi fisik semata, tapi ada relasi 
metafisik dibaliknya, sehingga perbedaan alamiah tidak dirumuskan sebagai 
bentuk hubungan yang eksplotatif, diskriminatif, serta hubungan inferior dan 
superior, tapi menurut Sachiko perbedaan alamiah harus ditafsirkan diluar dari 
kenyataan fisik sehingga hubungan laki-laki dan perempuan terkesan sebagai 
hubungan yang harmonis. Dengan ciri filsafat Cina kuno Sachiko 
mengkomparasikan dengan filsafat Islam, dan argumentasi irfan Ibn Al-Arabi 
dan berhasil menemukan hubungan yang harmonis dari laki-laki dan 
perempuan. Tuhan menciptakan keadaan fisik yang berbeda (tubuh dan 
sikologi) antara laki-laki dan perempuan, tetapi kenyataan itu bersumber dari 
jiwa yang satu, sehingga kenyataan itu akan berdampak pada hubungan saling 
melengkapi dan harmonisasi, sehingga perkawinan dalam makna Sachiko 
Murata akan berdampak pada keluarga yang mampu menciptakan generasi 
pewaris peradaban, karna keluarga merupakan madrasah dan sekolah pertama 





2. Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah menurut Sachiko Murata didudukan dalam 
kerangka perkawinan dengan dua point yaitu hubungan seks (sikologi) dan 
Spiritualitas. Artinya Sachiko ingin menyampaikan bahwa dibalik hubungan 
fisik (seks) ada hubungan nonfisik (spiritual). 1). Menurut Sachiko Murata 
hubungan seks laki-laki dan perempuan merupakan sarana untuk Tuhan 
memanifestasikan diri-Nya terhadap ciptaannya, sehingga hubungan antara 
laki-laki dan perempuan menjadi sangat suci dan sakral, bahkan menjadi 
sunnah yang paling baik antara di antara sunnah-sunnah yang baik, karna 
hubungan seks antara laki-laki dan perempuan (perkawinan mikrokosmos) 
merupakan pengungkapan perkawianan makrokosmos yang sangat metafisi 
serta penyingkapan tentang Tuhan (spiritual). 2). Hubungan seks antara laki-
laki dan perempuan menurut Sachiko Murata akan membawa mereka untuk 
mengenal diri dan kecenderungannya, bahwa lewat hubungan seks dorongan 
dan kualitas feminine terhadap laki-laki akan terwujud, sehingga menjadi 
patuh, terkontrol, dan menjaga cinta dari perempuan. Dan lewat dorongan 
seks pula dorongan dan kualitas maskulin perempuan akan terwujud, sehingga 
perempuan bisa menyerahkan dan memberikan cinta, ketenangan, dan kasih 
saying pada laki-laki dan mengontrol jiwa laki-laki. 3). Hubungan seks laki-
laki dan perempuan menurut Sachiko Murata akan melahirkan anak yang 
keluar dari Rahim perempuan sebagai bentuk kasih saying, dan lewat anak 
pula Tuhan bisa bermanifestasi secara sempurna, karna dalam diri anak Ruh-
Nya dititipkan. Sehingga anak mengambil tanggung jawab sebagai wakil 






B. Implikasi Penelitian. 
1. Bagi kaum intelek dan akademisi, penulis hanya mengkaji masalah bagaimana 
Perkawinan Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah dalam pandangan Sachiko 
Murata. Oleh karena itu penulis mengharapkan ada peneliti-peneliti yang lain 
mengkaji yang mengkaji masalah konteporer yang lain yang di mana mebahas 
isu-isu relasi gender dan perkawinan dalam kacamata sosilogis, dan 
antropologis agar masyarakat dapat lebih mudah memahami mengenai 
masalah-masalah perkawinan dalam era konteporer. 
2. Para cendikiawan muslim, dengan adanya perbedaan pendapat di dalam tubuh 
Islam khususnya di Indonesia karena terinternalisasi oleh pemikiran luar 
dalam melihat relasi gender dan perkwinan, maka perlu dilihat dan dikaji 
kembali tentang dalil-dalil relasi gender dan perkawinan agar dapat 
memperluas wawasan mengenai perkawinan sakainah, mawaddah, wa 
rahmah. 
3. Bagi para peneliti selanjutnya, harapan penulis semoga karya ilmiah ini dapat 
dijadikan sebagai referensi bacaan bagi mahasiswa kuhususnya fakultas 
Syari’ah dan Hukum tentang bagaimana pandangan Sachiko Murata dalam 
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